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A. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Perbatian pemerintllh dan masyarakat terhadap kinerja sektor publik di 

Indonesia dalam beberapa tllhun terakhir dirasakan semakin tinggi. Masyatakat 

semakin berani mengkritisi kinerja sektor publik. Organisasi sektor publik sering 

digambarkan sebagai orgaoisasi yang tldak produktif, tidak elisien, selalu mcrugi, 

rendab lrualitas, miskin inovasi dan kreativitas, dan berbagai kritikan lainnya. 

Penerapan sistem demokrasi dan revolusi teknologi informasi 

menyebabkan masyatakat semakin eerdas, mudab memperoleh informasi, kritis, 

dan banyak menuntut. Dengan kondisi tersebut, maka tu.ntulan leibadap perbaikan 

kinerja sektor publik dl masa mendatang akan semakin tinggi. 

1\mtutan akan kinerja sektor publik kemudian memll.llCulkan tuntutan 

praktek kepemerintllhau yang baik (good governance). Dalam praktek 

penyelengga.raan tersebut, keberhasilan dan kegagalan kebijakan sektor publik 

barus dapat dipertanggungiawabkan kepoda publik, sehingga akan mendapetkan 

dukungan dari publik pula. 

Kebutuban untuk mewqjudkan good gover~U~J~ce dalam penyelenggaraan 

pemarintllhan negara direfleksikan dengan teraktualisasinya azas..azas umum 

penyelenggaraan negara sebagaimana dimakand dalam UU. 28 Tabun 1999 

tentang penyelenggaraan pemerintllhan yang bersih dari knrupsi, kolusi dan 

nepotisme. Organisasi pemerintllhan Negara pada bakekatnya akan berhasil hila 

dibentuk dan ditata berdasarkan prinsip-prinsip pongorgaoisasian dan prinsip­

prinsip manajemen yang baik. (Modul I Good Govemance, 2007 : 6) 

Tuntutan penerapan good governance, kemudian memunculkan apa yang 

disebut sebagai reformusi birokrasi. Tujuan dila.1rukennya reformusi birokrasi 

adalah terwujudoya good governance yang akan membentuk birokrasi yang bersill, 

Universitas Indonesia 
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efisien dan efektif, transparan, birokrasi yang melayani, dan birokrasi yang 

terdesentralisasi. (http://www.kpk.go.id/modules/ newslarticle.php?storyid=2044). 

Reformasi birokrasi yang merupakan perubahan sigulfikan elemen­

elemen birokrasi, antara lain di bidang kelembagaan, sumber daya manusia 

aparatur, ketatalaksanaan, alruntabilitas aparatur, pengawasan, dan pelayanan 

publik perlu diikuti dengan upaya meningkatkan kapasitas birokrasi dan 

profesionalisme apamt dengau menekankan pada perubahan sikap dan perilaku 

aparat pemerintah yang efektif, efisien, responsive, transparan, dan akuntabeL 

Pasal3 Undang-Uadang Nomor 43 Tahun 1999 tentang Perubahan Undang­

Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawaian menyatakan 

bahwa tugas J>egawai Negeri adalah memberikan pelayanan kepada masyarakal 

secara profesional, jujur, adil, dan merata, menyelenggarakan tugau negara, 

menyelenggarakan tugas pemerintahan, dan menyelenggarakan tugau 

pembangunan. Sesuai dengan bunyi pasal tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 

Pegawai Negeri ( dalam hal ini adalah Pegawai Negeri Sipil} adalah aparat 

bimkrasi. 

Birok:rasi adalah tipe deri suatu organisasi yang dimaksudkan sebagai 

sarana bagi pemerintah untuk melaksanakan pelayauan umum sesuai dengan 

pemrintaan masyarakat Misi aparat birokrasi adalah memberikan pelayanan 

sebaik-baikaya kepada masyatakat dengan meningkatkan knalitas sumbor daya 

manusia sebingga terwujud kesejahteraan dan rasa keadilan pada masyarakat. 

Tugas dan fungsi aparat birokrasi sangat beragsm karena tidak saja banya torfokus 

kepada pelayanan publik, tetapi juga bortugau dan berfungsi sebagal moll:Jr 

pembangunan dan aktivitas pemberdayaan (public service, development and 

empowering), 

Pelayanan yang efektif dan efisien adalah tuntutan yang maldn mengemuka 

sejalan dengan malcin tingginya kesadaran dan daya kritis masyakat Ciri birokrasi 

yang dinilal tidak efisien, berbelit - belit, dan berbiaya tinggj menyebahkan 

tingginya tuntutan bagi dilakukannya refonnasi birokrasi. 

Universitas Indonesia 
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Reformasi birokrasi menuntut adanya perubaban sikap an perilaku aparat 

Penekarum pada perubaban sikap dan perilaku aparat panting karena pada dasarnya, 

sebuah organisasi tidak dapat lebih baik dari pada SDM yang dipakeJjakannya. 

Dengan kala lain, kineJja organisasi sangat dipengaruhi dan bahkan tergantung 

pada kualitas dan kemampuan kompetitif SDM yang dimilikinya. Oleh karena itu 

sumherdaya manusia dalam suatu organisasi memerlukan pengeJolaan dan 

pengembangan yang baik dalam upaya meningkatkan kinelja mereka agar dapat 

memberi sumbangan bagi pencapaian tujuan organisasi. Meningkatnya kinelja 

SDM akan berdampak pada semakin baiknya kinelja organisasi dalam menjalaokan 

perannya di masyarakat. Meng'.ngat kenyataan tersebut, peningkatan kualitas 

sumber daya manusia merupakan suatu kebutuhan yang mendesak untuk segem 

diwujudkan. (http://uharsputra.wordpress.com/pendidikan/£IIlll1lliemen-sdm­

pendidikanl) 

Perubaban linglrungan stral:egis (tuntutan penerapan good governance dan 

reformasi birokrasi} adalah hal yang tuk dapat dielakkan dan peruhahan tersebut 

menuntut pula perubahan visi dan misi organisasi. Perubahan visi dan misi parlu 

diikuti dengan perubahan strategi yang tentu perlu pula diikuti dengan perubahan 

dan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang bekeJja eli dalamnya. 

Depkumbam mengemban fungsi-fungsi kebijakan pembentukan hukum, 

penerapan hukum, pelayanan hukum, dan sekaligus menjalaokan fungsi penegakan 

hukum. Spektrum tugas yang luas ini telah menempatkan Depkumham pada posisi 

strategis dalam pembanganan hukum. Namun di sisi lain, juga membawa 

knnsekuensi terhadap kompleksitas pelaksanaan togas. 

Perubahan yang barasal pada lingL:ungan ekstemal menyebabkan dan 

menuntut pula perubaban seeam internal. Di bidang yang berlmitan dengan 

pembeatukan pernturan penmdang-undangan, Depkumham dituntut untuk 

mewujudkan adanya peraturan penmdangan yang harmonis dan mengakomodasi 

kepent.ingan masyarakat Melalui kegiatan lnventarisasi dan Kajian Pernturan 

Daerab dengan 50 kabupatenlkota, Depkumham telab menemakan fakta masib 

banyakuya perda yang bennasalah dan dibatalksn. 
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(http://hukumbam.info/index.pbp?option=com _ content&rask=view&id=512&Itemi 

d=54). 

Di bidang administrasi hukum umum, Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas memberikan pengr1atan dasar hukwn pelayanan 

jasa hukum yang berbasis teknologi informasi. Pengesahan status badan hukum 

perseroan barns dilaknkan paling lama dalam waktu 3-7 hari selelah semua 

persyaratan diterima secara Jengkap, dari yang sebelumnya bisa mencapei 60 hari 

atau lebih. Rendahuya penguasaan teknologi dan kecepetan pelayanan dapat 

menjadi kendala yang akan merugikan masyarakal peugguaa layanan. 

Di bidang pemasyarakruan, makin meningkatnya angka kriminalims dan 

munculnya beragam keja!Jatan baru termasuk yang bersifat tr.msnasional, kejahatan 

terorganisasi, terorisme, dan berbagai keja!Jatan canggib laiunya menyebabkan 

makin tinggi dan beragamnya jenis penghuni penjara. Program utama 

pemasyarakatan adalah bagaimana membangrm sistem rnanajernen pemasyarakatan 

yang balk dengan keterbatasan yang ada 

Di bidang keimigrasian, makin tingginya lalu tintas orang lintas Negara, 

makin beragamnya kepentingan dan asal Negara orang asiog yang masuk ke 

wilayah Indonesia, menuntut penerapan teknologi yang lebih canggih. Kini, 

pemeriksaan keimigrasian di Temps! Pemeriksaan Imigrasi (TPI) dipermudah 

dengan menggunakan teknologi finger print dan irish scan melalui fasilitas 

Electronic Information System for Immigration Card (EIS-1 Card) dan Smart Card. 

Pelayanan juga ditingkatkan dengan pemberlakuan e-office dan e-pasport. Hal-hal 

terse but menuntut adanya aparatur yang berknalitas dengan jumlah yang memadai. 

Di bidang pelayanan dan perlindungan bale kekayaan intelakteal, kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi menyebebkan makin tingginnya invensi, inovasi, 

. dan kegialan-kegiatan lain yang mcmbutuhkan pelekn bisnis dan pihak-pihak yang 

berkcpentingan lain un!ak mendaftarkan kekayaan inlelakteal mereka. Untuk 

mernpercepat dan mendukalkan pelayanan, kini pendaftaran pemrosesan 

permohonan Merck, Desain Industri, Hak Cipta, Paten, dapat dilakukan melalui 17 

Kantor Wilayah Depknmbarn di selurah Indonesia. 
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(http://hulrumham.infolindex.php?optioiF<Om_content&task=view&id~512&ltemi 

d~54). 

Tuntutan rugas dan ftmgsi serta kompleksitas tugas tersebut menuntut 

adanya peningkatan lrualitas sumber daya manusia (SDM) atau pegawai. 

Peningkatan tersebut merupakan suatu keharusan karena SDM adalah aset be.rharga 

dan faktor utama dalam organisasi. Merekalah yang memberikan kontribuai serta 

menentukan kemajuan dan kinetja organisasi. Berdasarkan pandangan tersebut, 

maka pengembangan somber daya manusia yang salah satanya ditempuh melalui 

pendidikan merupekan hal yang penting untuk selalu diupayakan. 

Peningkatan kuali!aS Pegawai Neged Sipil clapat dilaltukan dengan 

pendidikan dan latihan ( dildat). Tujuan utama diadakannya diklat adalah 

meningkatkan pengetabuan, keahlian, keterampilan, dan sikap untuk dapat 

melaksanakan tugas jabatan secara profesional. 

Pengembangan somber daya manusia melalui pendidikan {dan pelatihanan) 

peda dasamya adalah upeya peningkatan kinetja pegawai yang mencerntinkan 

kemampuan anggota organisasi daJam beketja. Upaya meningkatkan kemampuan 

{kapasitas pegawai) dilakukan berdasar pandangan bahwa prestasi alan kinetja 

individu menjadi jaminan bagi prestasi dan kinetja organisasi. Prestasi dan kinezja 

pegawai yang diperoleh melalui pendidikan diharapkan akan membawa organisasi 

untuk telap mampu menjawab setiap tanlangan perubahan dan bahkan menjangkau 

setiap kemungkinau perubahan pada masa yang akau datang. 

Para peuganut teori human capital berpendapat bahwa pendidikan adalah 

investasi sumber daya manusia yang membcri man:faat moneter ataupun 

nonmoneter. Manfuat nonmeneter dari pendidikan adalah dipemlebnya kondisi 

kazja yang Jebih bail<, kepuasan ketja, efisiensi konsumsi. kepuasan menikmati 

masa pension dan manfaat hidup yang lebili lama karcna peningkatan gizi dan 

kesebatan. Manfuat moneter adalah maufaat ekonomis yaitu barupa tambahan 

pendapalan seseorang yang telah menyelesaikan tingkat pendidikan rerteutu 

dibandingkau dengan pendapalan lulusan pendidikan di bawabnya. {McMahon dan 

Terry G. Geske, 1982:121). 
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Departemen Hukum dan HAM melakukan upaya pengembangan SDM, 

salah satunya melalui program yang disebut sebagai Program Rintisan Gelar. 

Program tersebut dilaksanakan melalui Surat Keputusan Menteri Kabakiman dan 

HAM Nomor A-Ol.PR.09.03 Talrnn 2001 Tanggal 9 Pebruari 2001 Tentung 

Pembentukan Tim Pelaksana Pendidikan Paseasaijana llmu Hukum dan llmu 

Administrasi Departemen Hukum dan HAM bekeljasama dengan Universitas 

Indonesia dan terakhir diperbarui oleh Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia Nomor A-72.PR.09.03 Tahun 2004 Tanggal 12 

Agustus 2004 Tentang Pembentukan Tim Pelak.•ana Pendidikan Program Rintisan 

Gelar Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia. 

Program tersebut dilaksanakan dengan melakukan kerja sama pendidikan 

dengan beberapa perguruan tinggi negeri. Kelja sama di bidang pendidikan rintisan 

gelar ini bertujuan uutnk meningkatkan taraf pendidikan dan kemampuan pegawai, 

serta tmtnk melaknkan perubehan-perubeban yang berkaitan dengan mutu 

pegawai, terutama dalam aspek pengetahuan intelektual, keterampilan, sikap nilai 

moral, dan etike yang kelak dapat diterapkan dalam lingkup tugas masing-masing. 

Sampai tahuu 2008, pegawai yang mendapatkan kesempatan meningkatkan 

pendidikan melalui program ter:sebut beljumlah 1782 orang, sedangkan yang telah 

menyelesaikan studi beljumlah 1425 orang. (Laporan Pelaksanaan Program 

Rintisan Gelar Departemen Hokum dan HAM Rl Tahuu 2008 : 2). 

Pendidikan sebagai investasi akan dinilai sebagai sebuab pemborosan jib 

investasi tersebut tidak dapat memberikan nilai balik (rate of return) yang 

menguutungkan bagi otganisasi. Rote of rehiTn yang tinggi akan dapat dicapai jika 

pengembangan SDM dilakukan melalul proses perencanaan yang matang sebingga 

SDM yang telah memperoleh pendidikan dapat dimanfaatkan dengan beik dan 

berparan dalam meningkatkan kinelja individual dan kinerja organisasi secara 

keselaruhan. (htip://robbyalexandarsirait. wordJness.com/2007 II 0/04/pandidikan­

sebagai-investasi-jangka-panjangl). 

Jika melihat keberbasilan program dari segi kuantitas, maka pencapaian 

tersebut dapat dikatakan merupakan suatu keberhasilan. Selain aspek kuantitas, hal 
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yang juga panting untuk dievaluasi adalah aspek manfaat program bagi peningkatan 

kinerja organisasi Sejalan dengan tun:tutan good governance dan refurmasi 

birokrasi, efektifitas suatu program pada organisasi sektor publik tidak lagi hanya 

ditekankan pada pengendalian input, pemennhan standar, dan kepatuhan anggaran, 

tetapi bergeser pada aspek outcome, yaitu basi~ manfaat, dan dampak program bagi 

peningkatan kinelja. (Mahmudi, 2007 : 2). D.mllkian pula dalam hal 

penyelenggaraan peudidikan melalui program rintisan gelar, muaranya adalah pada 

peningkatan kineJja alumninya. 

Survei yang dilaknkan oleh ASID {American Society for Training and 

Development) pada tahun 2006 menunjukkan hahwa faktor yang menyebabkan 

mengapa sebnah program pengembangan {dildat) menjadi tidak efektif, 70% adalah 

karena falctor tidak adanya duknngan implementasi atau follow up training yang 

tidak tepat. {http:/lwww.ririsalria.net12008/07//24/evaluasi-pangeinbangan-sdm-roi­

atau-roel). 

Berdasarkan pandangan tersebut, maka evaluasi program adalah hal yang 

penting uotuk dilaknkan. Pendidikan sebagai salah satu program pengembangan 

memerlnkan fungsi evalnasi untuk mengetahui efaktivitas program tersebut. 

Brikerhoff ( dalam Widoyoko) menjelaskan bahwa evaluasi merupakan proses yang 

menentukan sejauhmana tujuan pandidikan dapat dicapsi. 

Berdasarkan pandangan tersebut, maka efektifitas program rintisan gelor 

menjadi sesuatu yang perlu untuk diteliti. Perlu diteliti, apakah penyelenggoraan 

program rintisan gelar telah meneapai apa yang diharapkan, terutama dalam 

meningkatkan kompetensi aparatur di jajaran Depkumborn. Oleh karena itu, perlu 

untuk dilakakan penelitian mengenai evaluasi (dornpak) pendidikan pada program 

rintisan gelar di Departemen Hakum dan HAM. 

B. Pemmusan Masalab 

Berdasarkan uraian Jatar belnkang di etas, maka pannasalahan yang akan 

dibahas dalorn penelitian ini adalah : Bagalmaoa dampak yang dihasilkan dari 

alumni {lulusan) program program rintisan gelar terhadap kualitas kexja, sikap dan 

perilaku kexja, dan mobilitas sosial alumninya? 
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C. Tujulllll'enelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak J'l!llg dihasi!kan dari 

alumni (lulusan) progmm progmm rinlisan gelar terhadap lrualitas kerja, sikap dan 

perilak:u, dan mobilitas sosial alunminya. 

D. MODfaat l'enelitian : 

Penelilian ini dihan1pkan akan memberkan mnnfaat sebagai beriknt 

L Manfaat Teoritis : penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori di 

bidang pengembangan SDM melalui penyelenggaraan pendidikan tinggi 

2. Mnnfaat Pralctls : penelitian ini diharapkan dapat memberikan masnkan bagi 

BPSDM Huknm dan HAM dalam penyelenggaraan progmm pendidikan tinggi 

bagi pegawaL 

E. Sistematika Penuli!an 

Tesis ini terdiri dari 5 (lima) bah, di mana masing - masing bab berisi materi 

bah.asan yang berbeda tetapi masing - masing materi tersebut saling terkait sehingga 

membentuk satu kerangka atau alur pemikinm. 

Bab - bab dalam tesis ini adalah : 

BABI Pendahuluan 

Bab ini berisi Jatar belakang penelitian, rnmusan rnasalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan 

BAB IT Tinjauan Pustaka 

Bah ini menguraikan teori atau konsep dari variable yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Meskipun konsep atau variable tersebut disajikan 

dalam bentuk poin- poin babasan, tetapi dalam tesis ini diupayakan agar 

uraian dapat menyajikan adanya saling keterkaitan anlara knnsep atau 

variable dimaksud. 

Konsep yang nkan diuraikan dalam bab ini adalah manajemen 

sumberdaya manusia, maruljemen peodidikan, dan kineija pegawai. 
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BAB m Metode Pendilian 

Bab ini berisi tipe penelitian, populasi dan sampel, metode penelitian, 

teknik pengumpulan data, instrument penelitian, dan teknik analisa data 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini menguraikan gambaran umum responden penelitian dan temuan 

- temuan penelitian yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

fi:eknensi dan tabulasi silang. Bab ini juga berisi pembabasan, yaitu 

'mendiskusikan~ temuan - temua.a penelitian dengan teori yang ada 

Dengan ilisknsi !en;ebut, maka dibarapkan aka~ diketabui sejaubmana 

posisi variabel - variable penelitian di Japanga.n dibandingkan teori atau 

keadaan idealisnya berdasarkan teori yang ada. 

BAD V KesiJllpulan dan Saran 

Merupakan bab penntop, berisi kesimpulan yang ditarik sebagai basil 

sintesa dati temuan dan analisis penelitian. Sedangkan saran, adalah 

berupa masukan atau lindakan yang perlu dilakuk!m, yang ditarik 

berdasarkan simpulan. 
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BABH 

TINJAUAN PUST AKA 

A. Mtmajeman Somber Daya Manusia 

Sumber daya manusia atau human resources adalah faktor yang penting 

dalam organisasi. Bagaimana pun majunya te:knologi saat ini~ faktor manusia tetap 

memegang peranan penting bagi keberbasilan suatu organisasi. Sumber daya 

manusia yang diharapkan ada dalam organisasi adalab "people who are ready, 

willing. and able to contribute to organizatio1Ull goals". 

Ttmtulan akan SDM yang berkualitas menuntut pula adanya penge!olaan 

SDM yang balk. Pengelolaan atau manajemen SDM merupakan falctor yang akan 

menentukan kineJja nrganisasi. Ketepatan memanfaalkan dan mengembangkan 

sumber daya manusia serta upaya menginregrasikannya dalam suatu kesatuan gerak 

dan arab organisasi penting bagi peninglrntan kapabilitas orgenisasi dalam 

mencapai tujuannya. 

Sumber daya manusia organisasi akan memberikan kontribusi yang 

maksimal pada kemajuan organisasi jika terdapat pengelolaan yang baik. Sumber 

daya manusia dalam hal ini dianggap sehagai faktor yang penting dalam sebuab 

organisasi. Manusia dalam pandangan organisasi modem dianggap sebagai aset 

yang berharga dan dianggap sebagai patner yang turut dilibatkan dan berperan aktif 

dalam menentukan kemajuan nrganisasi. (Sulistiyani dan Rosidab, 2003 : 7) 

Proses manajemen sumber daya manusia meliputi kegiatan 

- Human Resource Planning, yaitu kegiatan mereneanakan kebutuban dan 

pamanfaatan SDM bagi institusi. 

- Personnel Procurement, yaitu kegiatan mencari dan mendapatkan sumber daya 

manusia, termasuk di dalamnya rekrotmen, seleksi, dan peoempatan serta 

kontrak tenaga keJja. 
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- Personnel Development.. yaitu upaya mengembangkan sumber daya manusi~ 

tennasuk di dalamnya program orientasi tenaga ke!ja, pendidikan dan pelatihan. 

Personnel Maintenance~ yaitu usaha memelihara sumber daya manusia, 

termasuk di da!amnya pemberian insentif, jaminan kesebatan dan keselamatan 

tenaga kelja, pemberiao penghargaan, dan lain sebagainya. 

Personnel Utilization, yaitu kegialan memanfaatkan dan mengoptimalkan 

sumber daya manusia, termasuk di dalamnya promosi, demosi, transfer dan 

scparasi. 

(http:lfwww.re.unpad.ac.idlelearning_feldosen/emie/pengantar _ o/o20~jeme 

nlbabsepuluh.ppt.) 

Mengacu peda proses manajemen sumberdaya rnanusia di atas, penelitiao 

ini akan membatasi ruang !ingkup kajiannya pada proses personnel development 

(pengembangan sumber daya manusia). 

8. Pengembangan SDM (Personnel Development) 

Personnel development atau kegiatan pengembangan sumber daya manusia 

merupekan sesuatu yang panting dan strategis. Hal tersebut didasari oleb adanya 

pandangan yang menyatakan babwa tenaga ke!ja yang dibutubkan dalam era 

perubahan ini adalah mereka yang terdidik dengan baik, terlatib, dan menguasai 

informasi (well educated, well trained, well informed). (http://tpers.net/'ljrll8}. 

Pendidikan adalah salah satu cara untuk mewujudkan tuntutan tersebut. 

Pendidikan (education) seeing dikaitkan atau babkan disamakan 

pengertiannya dengan pelatihan (training). Tetapi sesungguhnya, pendidikan 

berbeda dengan pelatihan. Pelatihan bukanlab pendidikan, dan demiliao pula 

sebaliknya. Pendidtkan diulrur dari waktu (tenure) seperti halnya mengikuti 

seminar atau kuliah empet tabun di kampus. Pelatiban (training) diukur dari apa 

yang dapet kamu lakukan setelah kamu menyelesaikan masa pelatiban itu. Training 

adalah melakukan. Training meningkatkan performance (kine!ja}. Tujuan yang 

baik dalam sebuah training adalah memililri kemampnan untuk mela.lrukan sesuatu 
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(doing something). bukan memiliki kemarnpuan untuk mengetahui sesuatu 

(knowing something). 

Sedangkan pendidikan (education) lebih umum dibandingkan dengan 

pelatihan/ training karyawan. Beberapa profesional mclihat pendidikan sebagaj 

sesuatu yang barus diselesaikan daban konteks personal agar mengerti akan dunia, 

sehingga sebuah kebidupan dan pekerjaan seeara substansi akan meningkst (lebih 

baik lagi). Namun ada juga perspektif yang berbeda tentang makna pendidikan, 

yang menganggap pendidikan sebagaj proses pembelajaran yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan sebuah tugas atau pekerjaan yang barn. lstilah pendidikan dan 

pelatihan memang memiliki persamaan yaitu babwa keduanya berhubWlgan dengan 

pemberian bantuau kepada karyawan agar para karyawan dapat beakembang ke 

tingkst keoerdasan, pengetahuan dan kemampuan yang lebih tinggi. Scdangkan 

perbedaannya adalah pendidikan lebih bersifut tecritis dan pelatihan lebih bersifat 

praktis berupa penerapan pengetahuan dan keahlian. 

(http://www.lp3imtc.com/?pilili=news&mod=yes& aksi=lihat&id=Jl) 

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 

Nasional mendefinisikan pendidikan sebagai suatu usaha sadar dan tereneana untuk 

mewujndksn suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memilild keksatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, keprlbadian, akbJak mulia, serta keterampilan yang 

dperlukan bagi dirlaya, masyarakat, bangsa, dan negara 

Sedangkan menurut Crow dan Crow (daban Fattah. 2004), pendidikan 

tidak hanya dipandang sebagaj sarona untuk persiapan hldup di masa datang, tetapi 

juga untuk kehldupan sekamng dalam perkembangannya menuju tingkst 

kedewasaan. 

Dengan demikian pendidikan merujlakan salah satu sarona untuk 

meningkstkan kualltas sumber daya manusi'l. Pendidikan dapat memengarobi 

semangat kelja individn. Semaltin tinggi pendidikan yang dimiliki semaltin banyak 

pernbahan poaitif yang terjadi. Dengan pendidiksn, seseorang juga akan dapat 

menemukan cara-cara yang lebih efisien dalam pekeljaan. Pengembangan atau 
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pendidikan diharapkan akan meningkatkan kinerja individu. Peningkatan kinerja 

individu secara perorangan akan mendorong kinexja sumber daya manusia secara 

keseluruhan, yang diaktualisasikan dalam kenaikan produktifitas, peuingkatan 

knalitas produk, peningkatan pelayanan terhadap pelanggan, dan ketepatan waktu 

produktivitas. 

Queeny (dalam Craig, 1987:698) menyebutkan bahwa salah satu bentuk 

aplikasi pendidikan adalah pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan 

profesionalitas pegawai (continuing professional education). Pendidikan jenis 

tersebut idealnya harus dapat meningkatkan pengetahuan, memelihara dan 

meningk:atkan kompetensi, mengembangkan kematangan, dan meningkatkan karier 

melalui promosi dan kesempatan penugasan lain. Ciri spesi:fik dari jenis pendidikan 

ini adalah bahwa pendidikan menekankan pada pemerolehan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan kerja yang penerapannya bersifat umum (dari pada 

penugasan atau pekerjaan yang sifatnya spesifik). Tujuan dari pendidikan ini adalah 

untuk meningkatkan pengetahuan, memperbaki, dan meningkatkan kinerja yang 

pada gilirannya akan memberi keuntungan bagi individu pembelajar, organisasi, 

dan masyarakat yang mereka layani. 

Bagaimana efektivitas pendidikan tersebut, apakah tujuan pendidikan dapat 

dicapai, memerlukan tindakan yang disebut sebagai evaluasi. 

C. Evaluasi Pendidikan 

Selama beberapa dekade, kita hanya sibuk dengan pengukuran input 

(means measure) bukan outcome (ends measure), yang pembahasannya hanya 

berkntat pada anggaran dan realisasi anggaran saja. Osborne dan Gaebler (dalam 

Mahmudi, 2007 : 2) menyebutk:an fenomena tersebut sebagai "pemerintah yang 

hanya sibuk mengeluarkan lapomn-lapnran statistik yang ban yak jumlahnya, tetapi 

hanya berfokus pada input dan outcome". Pemerintah (organisasi sektor publik) 

cukup puas jika telah melapnrkan berapa jumlah anggaran yang telah direalisasikan 

( dibelanjakan) dan apa saja yang telah dilakukan. Dampak nyata aktivitas terse but 
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seringkali luput dari perhatian. Tanpa adanya penguktmm dampak (outcome) 

tersebut menyebabkan organisasi sektor publik gaga! dolam mereolisasikan dirinya 

sebagai 'pelayan masyarakat'. Pcrkembangan manajemen kinelja sektor publik 

yang berorientasi pada basil menjadikan pengukuran outcome menjadi sangat 

penting untuk dilakukan. 

Dolam manajemen SDM, pengukuran outcome merupakan bentuk dari 

fungsi evaluasi. Program pengembangan melalui pendidiken (dan pelatihan) 

memerlukan fungsi evaluasi untuk mengetahui efektivitas progrn.m tersebut. 

Menurut Subarsimi Arikunto (2004:1) evaluasi adalab kegiatan untuk 

mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi 

tersebut digunakan untuk menentukan altematif yang tepa! dalam mengambil 

keputusan. Dalam hal ini fungsi utama evaluasi adolab menyediakan infonnasi­

infonnasi yang berguna bagi pihak decision maker untuk menentukan kebijakan 

yang akan diambil bcrdasarkan evaluasi yang telab dilakukan. 

Weiess (dolam Widoyoko) mengartikan evaluasi selmgai suatu proses yang 

sistemalis dan bcrl<:elanjutan untuk rnengumpulkan, mendeskripsikan, 

mengintcrpretasikan, dan menylliiken informasi yang dapat digunakan sebagai 

baban dolam membuat keputusan, menyusun kebijakan, mauptm menyusun 

program selanjutnya. Tujuan evaluasi adolab untuk mendapatkan informasi yang 

akurat dan objektif tentaog suatu program. Informasi rerselmt dapat bcrups proses 

pelaksanaan program, dampaklhasil yang dicapai, eflsiensi scrta pemanfaatao basil 

evaluasi yang difokuskan untuk program itu sendiri, apakab akan dilanjutkan, 

diperbaiki atau dilanjutkau. Selain itu evaluasi digunakan dalam penyusunan 

program hcrikutnya maupun penyusunan program yang bcrl<:aitan. 

Kirkpalriek, seorang ahli evaluasi training dolam program pengembangao 

SDM (dolam Craig, 1978 : 295) mem:!knai evaluasi program sebagai sebuab proses 

untuk mengetabui apakah sebuab program dapat direalisasikan atau tidak rlengan 

cara mengetabui efekti\Citas masing-masing komponennya meialui rangkaian 

informasi yang diperoleh evaluator. Ia mengenalkan model evalnasi yang diberi 

nama Kirkpatrick's Training Evaluation Model. 
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Menurut Kirkpatrick, evaluasi terhadap efektivitas program training 

mencakup empat tingkatan, yaitu tingkat I -Reaction, tingkat 2- Learning, tingkat 

3- Behaviour, tingkat 4- Result. 

1. Evaluating Reaction 

Mengevaluasi reaksi peserta pelatihan berarti mengevaluasi kepuasan 

peserta (customer satisfaction). Program pelatihan dionggal etektif jika proses 

pembelajaran dirasa mcnyenangkan dan memuaskan bagi peserta sehingga 

mercka termotivasi untuk belajar dan berlatih. Dengan dem.ik.ian, dapat 

dikatakan bahwa keberhasilan proses kegiatan pelatihan tidak terlepas dan 

minat. perbatian, dan motivasi peserta dalam mengikuti jalannya kegiatan. 

Orang akan bellljar lebih balk manakala mereka member reaksi pesitif terbadap 

lingkungan belajar. 

2. Evaluating Learning 

Learning dapat didefinisikan sebagai perubaban sikap mental (attitude), 

perbaikan pengetahuan, dan atau penambaban keterampilan peserta setelah 

selesai mengikuti program. Melalui definisi tersebu~ kita dapat menentukan 

aspek ape saja yang mesti diukur dalam evaluasi lahap kedna inl. Evaluasi tahap 

kedna inJ sesunggubnya merupakan evaluasi terhadap hasil pelatihan. Program 

dikatakan berhasiljikaaspek-aspek tersebut di atas mengalami perbaikan dengan 

mernbandingkan basil pengukuran sebelum dan sesudah pelatihan. Semakin 

tinggi tingkal perbaikannya, semakin tinggi pula tingkat keberbasilannya. 

3. Evaluating Behaviour 

Evaluasi terhadap perilaka inJ difokuskan pada perilaka kerja peserta 

pelatihan seteloh mereke kembali ke dalam lingkungan kerjanya. Perilaka yang 

dimalrsud adalah perilaka kerja yang ada hubungannya dengan materi pelatihan. 

Jadi yang ingin diketahui dalam evaluasi ini adalah seberapa jauh perubahan 

sikap mental, perbaikan pengetahuan, danlatau penambahan keterampilan 

peserta yang membawa pengarub langsung terbadap kinerja peserta ketika 
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kembali ke lingkungan kerjanya Evaluasi perilaku ini dapat dilakukan melalui 

observasi Jangsung di dalam lingkungan kelja peserta. Di samping itu bisa juga 

melalui wawancara dengan atasan maupun rekan ·kelja peserta. 

4. Evaluating Result 

Evaluasi terhadap result bertujuan mengetahui dampak perubahan 

perilaku ke!ja peserta pelatiban terbadap tingkat produktivitas organlsosi. Aspek 

yang tercakup dalam evaluasi ini me!iputi kenaikan produksi, peniugkatan 

kualitas produk, penurunan biaya, penurunan angka kecelukaan kerja balk 

kualitas maupun kuantitas, penuruuan turn over, maupun kenaikan tingkat 

keuntungan Evaluasi tingkat 1 (reaction evaluation) dilakukan segera setelah 

pendidikan (pelatihan) selesai diadakan. Evaluasi level 2 (karning evaluation) 

sesunggubnya adalah evaluasi terbadap basil pelatihan. Program dikatakan 

berbasil ketike aspek-aspek mental (altitude), pengetahuan (knowledge), dan 

keterampilan (skills) peserta mengalami perbaikan. Perubahan dinilw dengan 

membandiogkan basil pengukuran sebelum dan sesudah pelatihan, yang biasa 

dikenal sebagai pre test dan post test. Penilwan sesudah pelatihan (post test) 

seperti pada evaluasi level I juga dilakukan segera sesudah pendidikan/pelatihan 

selesel. Berdasarkan alasan tersebut, maka penelitian ini tidak akan mencakup 

kedualevelevaluasikTsebuL 

Penelitian ini juga tidak mengevaluasi pelatiban pada level 4 (result 

evaluation) karena seperti yang dikatakan oleb Anto (2008:3) kebanyakan materi 

progmm pendidikan (pelatihan) tidak berdampak secara langsung terhadap kinerja 

orgardsasi. Evaluasi peda tahap ini membutuhkan jada waktu yang lebih lama 

<llbanding evaluasi terhadap perilaku, apalagi biasanya perldtongan terhadap aspek­

aspek result suatu organisasi dilakukeo dalam periode laporan tahunan. 

Penelitian ini akan memfokuskan peda evaluasi peda level 3 (behavior 

evaluation). Yang in gin diketahui dalam evalnasi ini adaleb seberapa janb 

perubalran sikap mental (altitude), perbaikan pengetahuan (knowledge), dan!atau 

penambahan keterampilan (skills) peserta membawa pengarah langsung terhadap 

kioerja peserta ketike kembali ke lingkungan kerjanya. Selain itu evaluasi ini 
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ditujukan untuk melihat apakah perubahan aspek-aspek tersebut dilmplementasikan 

dalam lingkungan kerja peserta 

Evaluasi periloku ini dapat dilakukan mela!ui observasi langsung ke dalam 

Jingkungan kerja peserta, di samping mela!ui wawancara dengan atasan maupun 

rekan kerja peserta, Kegiatan tersebut diharapkan dapat melibat perubahan periloku 

keija peserta sebelum dan sesudah mengikuti program. Karena yang dinilai 

perubahan perilaku sctelah kembali ke tempat keJja, maka evalllliS:i pada level 3 ini 

dapat disebut sebagai evaluasi terhadap outcomes (dampak) darl kegiatan 

pendidikan!pelatihan. 

Kirkpatrick (dalam Craig, 1987: 306-307) memberikan panduan 

(guidelines) dalam melokukan evaluasi !erSebut, sebagai berikut 

L Penilaian (appraisal) yang sistematik dilakukan terhadap kinerja (job 

performance) sebulum dan sesudah program pendidikan 

2. Penila!an kinerja sebaiknya dilokukan oleh salah satu aiau bubarapa (lebih 

danjurkan) darl kelompok berilrut : 

a. Pegawai yang telah mengikuti program pendidikan (alumni) 

b. Atasan darl alumni yang bersangkutan 

c. Bawalum darl alnmni yang bersangkutan 

d. S~awat yang mengelllhui dengan balk kineJja alnmni yang bersangkntan. 

3. Penilaian pascapel.alilian sebaikuya dilokukan minimal tiga bulan setelah 

pagawai penyelesaikan pendidikan. Hal tersebut dilakukan berdasar 

pertimhangan bahwa dalam waktu tersebut yang bursangkuian Ielah dapat 

menerapkan basil pendidikannya dalam ptaktek keija sebari-barl. 

4. Penilalan G!ka memungkinkan) sebaiknya juga dilakukan terhadap kelompok 

kontrol (pegawai yang tidal< mengikuti program pendidikan). 

Selanjutnya Kirkpatrick menyatakan bahwa ptosednt untuk mengelllhui 

efektivitas pendidikan {pelatihan) dalam hal peningkatan kineija memang tergolong 
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rumit !a juga menyatakan bahwa upaya ten;ebut (jika dilakukan) akan mernbawa 

basil yang layak bagi perbaikan program pandidikan di masa rnendat<mg. 

E. Dampak Pcndidlkan 

Pendidikan dan Pelatiban mempnnyai hubungan yang era! dengan tugas yang 

sedang dilaksanakan oleh pegawai. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan akan 

memberikan keuntungan-untungan, yaitu: (i) mcngantisipasi adanya perJbahan 

tugas, (2) mcningkatkan prndaktivitas keija, (3) meningkatkan keahlian kelja, (4) 

mengurangi kesalaban dalam bekeija, dan (5) mendapatkan standarisasi (Sibthorpe, 

1994: 14). Keuntungan tersebut pada akbim.ya akan bermuara pada prestasi keJja 

pegawai. Dengan demikian, pendidikan dan pelatiban diduga mempnnyai hubnngan 

dan pengarnh dengan prestasi keJja pegawai. 

Prestasi kerja sat\! job performance adalah kesuksesan eli dalam 

melaksanakan pekeijaan atau basil yang dicapai oleh scseonang menurut ulruran yang 

berlaku untuk pekeljaan yang bersangkutan (As'sad, 1995: 47). Prestasi keija juga 

dapat didefinisikan sebagai suatu basil keJja yang dicapai seseorang dalam 

menjalankan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas 

kecakapan, pengalamaa, dan keswtgguhan serta waktu (Hasihuan, 1994: 105) 

Menurut Gibson (1987) ada tiga faktor yang berpengarnh terbadap kinerja 

seseorang, yaitu faktor individu: kemampuan, keterampilan, latar belakang keluarga, 

pengalamaa, tingkat sosial, dan demografi seseorang; faktor psikologis: persepsi, 

penon, sikap, kepribadlan, motivasi, dan kepuasan kelja; dan faktor organisasi : 

siruktur organisasi, desain pekeljaan, kepemimpinan, dan sistem penghargaan 

(reward system). 
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Blumberg dan Pringle ( dalarn Jewell & Siegal!, 1 990) menyatakan babwa ada 

beberapa :faktor yang menentukan prestasi kerja seseorang, yaitu kesempatan; 

kapasitas, dan kemauan untuk melakukan prestasi. Kapasitas terdiri dari usia, 

kesehatan, keterarnpilan, inteligensi, keterampilan motorik, tingkat peudidikan, daya 

tahan, stamina, dan tingkat energi. Kemauan terdiri dari motiV~~Si, kepuasan kerja, 

status pekerjaan, keeemaaan, Jegitimasi, pertisipasi, sikap, persepsi atas karakteristik 

tugas, keterlibatan kerja, keterlibatl.ln ego, citra diri, kepribadian, norma, nilai, 

persepsi atas ekspektasi pecan, dan rasa kaadilan. Sedangkan kesempatl.ln meliputi 

alai, material, pasokan, kondisi kerja, tindeken rekan kerja, perilaku pimpinan, 

mentorisme, kebijakan, peraturan, prosedur organisasi, informast, waktu, dan gaji. 

Dimensi penilaian sifat dan karakteristik pekerja yang digambarkan ke dalam 

bentuk perilalm yang dapat diukur dapat diklasifikasikan menurut penjelasan maupun 

contoh yang diambil dari bebempa sumber bacaan, antara lain: 

Noe, A. et.al., (2000:286) di dalam bukunya Human Resource Management 

menycbutkan ada sepuluh faktor penilaian terl<ait dengan dimensi prestasi karja, 

yaitu: krwwledge (pengetabuan), Communication (komunikasi), Judgment 

(keputusan), Managerial skill (keterampilan lllatll!ierial), Quality performance 

(kualitas prestasi kelja), teamwork (kerja sama), interpersonal skill (kerernmpilan 

hubungan antar karyawan), initiative (inisiatil), creativity (kreatifitas), problem 

solving (pemecahan masalah). 

Bittel dan Newstrom (1996) di dalam bukunya yang be!judul What Every 

Supervisor Should Know menyebutkan delaparr factor prestasi ke!ja, yaitu: mutu 

pekerjaan, kuantitas pekerjaan, keandalan, sikap inisiatif, kerumah-tanggaan, 

kehadiran, porensi pertumbuhan dan kemajuan. 
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Scdangkan As'ad di dalam bukunya Psikologi Industrl (1991:27) 

menyehutkan empat kriteria karakteristik prestasi kerja. yaitu: penge13hoan kerja, 

motivasj, hubungan antar individu, dan supervisi. 

Kemudian menurut Clark (dalarn http://www.uns.ac.id/data/sp9.pdl), juga 

dinyatakan habwa yang tak kalnb penting dari darnpak pcndidtkan selain 

pengarnbnya terhadap prestasi kerja individu, juga terhadap mobilitas sosial. 

Dikatakannya bnbwa pcndidikan mcrupakan anak tangga mohilitas sosial yang 

pearing. 

Mobilitas sosial adalnb sebunb upaya menggerakkan masyarakat dalarn 

kegiatan dan mengalarni peruhnban yang Jebih balk. Mobilitas sosial ada yang teJjadi 

secara vertikal dan ada yang horisontal. Mobilitas secara vertikal terjadi apabila 

seonmg mengalami kemajuan dan peningkatan dalarn taraf sosiainya. Sedangkan 

rnobilitas sosial horisontal adalnb apabila perubahan yang terjadi seeara linier. 

Untuk memudnbkan analisis, bcrdasarkan kriteria-kriteria yang dikemukakan 

oleh para ahli tersebut, pcnulis mencoha rnenmgkum indikator prestasi keJja tersebut 

ke dalam tiga kategori, yaitu dimeDSi kemarnpuan kerja, kualitas pribadi, dan 

mobilitas sosial. 

Dimensi kemarnpuan kerja mencakup aspek kualitas dan kuantitas kerja. 

Sedangkan kualitas keJja dapat diperinci ke dalarn aspek akurasi, kreatifitas, dan 

kualitas pelayanan. Kuantitas keJja adalnb jurnlnb out put kerja yang dihasilkan dan 

kemarnpuan mencapai sasaran kerja. 

Dimensi kualitas kepribadian merupakan aspek yang barkaitan dengan sikap 

dan perilaku pegawai. Dari dimensi-dimensi prestasi kelja yang telah dikeruukakan 

oleh para ahli pada uraian di atas, pcnelitian ini memasukkan aspek kemampuan 

pemeenban masalnb (problem solving skill), kepemimpinan, kemampuan komunikasi, 
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pelibatan dlri dalam ke!ja (self involvement), kemampuan kerja sama (teamwork), 

kepereayaan dlri dan kemandlrian (self efficacy/self convident/dependabilily), 

kedisiplinan, dan keandalan (reliability). 

Sedangken dimensi mobililas sosial meliputi aspek peningkatan karier, 

penghargaan masyarakat. kepuasan kerja, pengembangan dan aktualisasi dlri. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian mengenai dampek pendidikan berdasarkan penelusuran pustaka 

yang penulis lakukan pada perpustakaan Universitas Indonesia sudab pemab 

dllakukan sebelumnya. Kedua penelitian tersebut edalah ; 

1. Penelitian Ridha Ansari, Analisis Dampek Penyelenggeman Pendidikan Akaderni 

Dmu Pemasyarakatan (AKJP) (Studl !Casus Lulusan AKlP Angka!an 36, 37, dan 

38), Program Studi Pengkajian Ketabamm Nasional Program Paseasarjana 

Universitas Indonesia, Tahun 2007 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui dampek penyelenggaraan 

program pendidikan AKlP terbadap kualitas kelja, sikap dan perilaku, serta 

mobilitas social alunrninya. Penelitian ini menggunakan pendckatan kuantitatif, 

membnktikan ada tidakuya korelasi antara variabel bebas (penyelcnggraan 

pendidikan) dengan varia bel terikat ( dampak pendidikan). 

Penelitian membuktikan bahwa penyelenggaraan pendidikan (di AKJP) 

telah berdampak pada upaya meningkatkan kemampuan alunrninya dalam hal 

terciptanya kualitas kerja, pembentukan sikap dan perilaku professional, dun 

terbadap terciptanya mobilitas social alunrninya. 
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2. Penelitian Ruslriningsih Sesanti Lestari, Analisis Dampak Penyelenggaraan 

Pendidikan Pada Akademi Imigrasi Terhadap Kuali1llS Kerja dan Perilaku 

Alumni, Program Studi Pengkajian Ketahanan Nasional, Program Pa...,asarjana 

Universitas Indonesia, Tahun 2007. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahni dampak penyelenggaraan 

pendidilmn pada Akederni llmu Imigrasi terhadap kualitas kerja dan perilaku 

alumninya dan mengatahui factor-faktor yang mempengaruhi penyelenggaraan 

pendidllmn Akaderni lrnigrasi. Penelitian menggunakan pendckatan kuantitatif 

untuk menguji hipntesis penelitian. 

Penelitian membuktikan bahwa ada hubungan llntara variabel 

penyelenggaralln pendidilmn dengan variabel kualitas kelja alumni dan perilaku 

alumni. 

Kedua penelitian tersebut berbeda dengan penelitian ini dahnn hal 

pendekalan yang dignnakan. Kedua penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang menekankan pada pembuktian hipotesa, menguji adanya korelasi 

antara dua variabel. Sedangkan penelitian yang penulias lakukan menggunakan 

pendekalan gabungan (mix method) antara kuantitatif dan kualitatif. Dengan 

metade gabungan ini maka pennlis mengharapkan agar penelitian dapat lebih 

mendalam dan menghasilkan gamberan yang lebih luas dan kaya. 

Universitas Indonesia 
22 

Analisis Dampak..., Isye Gilargunani, Pascasarjana UI, 2009



A. Jenis l'enelitian 

BABID 

METODE l'ENELITIAN 

Penelitian yang akan dilakukan adalah jenis penelitian deskriptif, 

menggamborkan keadaan obyek penelitian poda saat sekarang berdasarl<an fukta -

fukta yang nampak. M. Hadari Nawawi (2005 : 63) menyatakan bahwa penelitian 

deskriptif tidak terbatas sampai poda pengwnpulan dan menyusunan data, tetapi juga 

meliputi analisa dan interpretasi alas data. Oleh karena itu, penelitian ini juga akan 

memecahkan masalah penelitian dengan memhandingkan persamaan dan perl>edaan 

gejala yang ditemukan, mengaknr dimensi a1aU gejala, mengadakan klasilikasi 

gejala, dan menilai gejala. 

Sementara dari sisi pendekatan, penelitian ini akan menggunakan pendekatan 

kaantitatif dan kualitatif. Creswell (1994: 162) menyatakan bahwa metode gabungan 

mempakan studi yang menggunakan hanyak metode pengwnpulan dan analisa data, 

dapat bempa 'metode antam' yang menyusnn prosedur pengwnpulan data kaantitatif 

dan kualitatif. Dalam metode gahungan ini, peneliti mengwnpulkan data kaantitatif 

dan kualifatif, juga disaji.kan tema dan analisa statistik 

Pendekatan kaantitatif digunakan karena gejala yang diamati dapat diukar 

dalam beotak angka sehingga memungkinkan bagi digrmakannya tekaik aualisis 

statistik. 

Selain itu, untuk memperkaya basil penelitian, digunakan pula pendekatan 

kualitatif. Poerwondari (2001 : ) menyatakan bahwa eiri dari pendekatan kualitatif 

antara Jain adalah mendasarl<an dirl pada kekna1aU narasi dalam arti bahwa basil 

penelitian memerlakan elaborasi naratif yang memungkinkan pembaca mentahami 

kedalaman, makaa, dan interpretasi terhadap keutuban fenomeoo. Elabor:asi dapat 

dibantu dangan tampilan visual seperti akema, hagan, dan gambar, menggunakan 

merode pengambilan data dengan wawancarn terbuka. Wawancara dengao jawahan 

terhuka memungkinkan bagi responden untak dapat memberi.kan jawaban bebas 
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yang bennakna baginya, dilaknkan kontak personal langsung dengan subyek 

penelitian. 

B. Populosi dan Sampling 

Populasi penelitian ini adalah alumni program rintisan gelar kelas 

keijasarna Departemen Hukum dan HA.V! dengan Universitas Indonesia. Responden 

penelitian meliputi alumni yang bersangkutan, atasan laugsung, rekan kelja atau 

sejawat, dan bawahan dati alumni yang bersangkutan. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 

yrutu memilih anggota populasi berdasar karakteristik yang relewm dengan tujuan 

penelitian, yairu alumr.i yang atasan, sejawat, dan bawabannya mengetahui 

perubahan kineJja dari alumni ber.iangkutan sebelum dan sesudah peudidikan. 

Besamya sampel dalam peru:itian adalah sejunalah 34 orang. Nasution 

(87:1J4) menyatakan bahwa suatu kelaziman dalarn penelilian adalah agar jumlah 

sampel sekurang-Jrnrangnya tiga puluh sotuan. 

C. Telmik dan Alat Pengumpullln Data 

Penelitian ini menggunakan tekllik pengumpulan data berupa : 

1. Kuesioner : digunakan untuk mengelahui peudapat atau penilaian responden 

terhadap indikatot penelitian ini. Dalam penelitian ini kuesioner disusun untuk 

mengulrnr tingkat peneapaian pn:stasi ~· alumni. Penilaian dilalrukm oleh 

alumni yang ber.iangkntan, atasan langsung, sejawat, dan bawehan atau }llnior 

dati alumni yang ber.iangkutan 

2. Taknik komuoikasi langsung berupa indepl interview dengan alumni dan 

atasan langsung dari alumni yang bersangkutan. 

3. Studi dokumentasi dengan menelaah bahan - bahan pustake yang bedroitan 

dongan masalah peuelitian. Penelaaban dilalrukm ontuk melengkapi toori, data 

awal, dan data pendukung peuelitian ini. 
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D. Variabel, Indikator, dan lustrumen Penelitian 

Adapun obyek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : 

Variabel/ 

lndilmtor 

Aspek 

YgDiukur 

SumberDatn Keterangan 

Kemampuan Kualltas KeJja Kuesioner : alumni, - keakuratan atau ketepatan dalam bekerja 

Kerja - aku.rn.si. 
- kl'eatifitas, 

-kemampuan 

pemecr.han 

masalah 

- Penge!.ahuau 

bidang kerja 

atasan. sejawat, dan - kemampuan untuk membcrikan 

bawahanlyunior dari 

alumni yang 

ide/gagasan/cara barn da1am pcnyelesaian 

masalah 

bersangkulan - kemampuan untuk memilih tindakan yang 

Wawancara c alumni tepat dalan1 penyelesaian ruasalah 

dan pengguna alumni - Luasnya penge1ahuan alumni tentang bidang 

kerjanya 

- Ketnmpilan keJja ~ mutu basil ked a 

_ KehandaJan - kemampuan mencapai sasaran kerja 

Kuantitas Ketja Knesioner : alumni. - jumiah pekerjaan yang dapat dihasilkan 

- jllllilab out put atasau, sejawat, d:m dalam periode waktu 1ertentu 

ketja yang bawalrn.nlyunior dari - tingkat pencapa.ian sasaran ketja 

dihasilkan alumni yang 

bemngkutan 

Wawancara · alumni 

dan pengguna alumni 

Kualitas kepemimp!nan,. Kuesioner : alllllllli. - kem.ampuan memberikan 

Prilxldi - kemampuan 

(Sikap dan komunikasi, 

Perilalru) - pelibatan dirl dalam 

ketja 

alasan, sejawat, dan 

bawahanlyunior dart 

alll.IJlni yang 

bersangkutan 

sarantmasukanlg,agasan untuk 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan bidang kerja 

- Kemarnpuan untuk menggerakkan orang 

- kemampuan kerja Wawancata : alumni lain 

sama 

- kepercayaan diri 

- kemandirian 

- kedisiplinan, 

dan pengguna alumni - Kcmampuan menyampaika gagas:m dan 

25 

berh11bungan dengan orang lain baik secara 

tertulis maupun lisan 

~ Kemauan atau semangat dalam menerima 

dan memperluas tanggungjawab ketja 

- Kemauan dan kemampuan beke:rjasama 

dengan orang lain 

- Tingkat kehadiran kelja 

- Kejujuranlintegrtas 
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Mobilitas - peningkatan karier Kuesioner alumni,. - progresi:fitaslpeningkatan karier : 

Sosial - penghargaan atasan, sejawat. dan promosi/mutasi 

masyamkal: bawahan/yunior dari - kepuasan terhadap kondlsi dWl i.klim kerja 

- kcpuasan kC!ja alumni yang - penghm'guan )'XIIg di!erima oleh 

pengembangan diri bersangkulan masyarakat atas prestasi/hasH pendidikan 

- aktualisasi diri. Wawancara . alumni dan hastl ketja 

dan pengguna alumni - pengakwm atas prestasi kcJja 

E. Pengolaha:n dan An~lisis Data 

Pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam pene!itian ini arlalah 

metode gabungan seperti ape yang dikemukan oleh Creswell (!994:162-164) yaitu 

dengan melakukan pembahasan basil lmantillltif yang diikuti dengan basil kwllitalif, 

mengajukan sebuah pembahasan yang meringkas hasil-hasil knantitatif dan 

kwllitatif secara leqlisab dan diakhiri dengan bagian tentang implikasi .. 

Analisa data kuantitatif dilakukan dengan bantuan komputer dengan 

mengganakan program SPSS versi 15.00. Analisa yang digunakan arlalah analisa 

sllltitistik deskiptif. Sllltistik deskriptif hanya berhubungan dengan hal menguraikan 

atau memberikan keterangan-keterangao mengeuai suatu data atau keadaan atau 

fenomena. Dengan ksta lain, statistik deskriptif berfungsi menerangkan keadaan, 

gejala, atau pemoalan. Penarikan kesimpulan pada statistik deskriplif (jika ada) 

hanya dimjukan pada kumpulan data yang ada. Statistik deskriptif yang akan 

dilakukan meneaknp distribusi frek=i dan ukuran nilai rata-rata. 
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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Program Rinlisan Gelar Departemen Hulmm dan HAM RJ 

Program Rintisan Gelar {PRG) Departemen Hukum dan HAM RI 

diselenggarakan oleh Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) 

Hukum dan HAM Rl. Progmm ini mempakan prngmm peningkatan kualitas 

pegawai dalam upaya meningkatkan taraf pendidikan furmal, intelektualitas, 

pengetahuan, kotermnpilan, sikap, nilai, moral, dan etika. Progmm ini 1abir sebagai 

jawaban atas keprihalinan akan rendalmya knalitas sumber daya manusia serta 

kinelja SDM rersebut. 

PRG telah dilakaanakan s~ak tahrm 2001. Pelaksanaanoya ditandal dengan 

penandatanganan nota kesepahaman (MoU) antara Departemen Kehakiman (pada 

saat itu) dengan Falrultas Hukum dan Falrultas l!mu Sosial dan Dmu l'olitik (FISIP) 

Universitas Indonesia. Progmm studi yang dilaksanakan pertama kali adalah pada 

jenjang paseasllljana bidang l!mu Hukum dan llmu Adlllinistrasi. 

Sampai saat ini, PRG selain melakukan progmm pendidikan bekelja sama 

dengan Universitas Indonesia, juga melakaanakan kerja sama dengan Universitas 

Padj'\iaran, Universitas Sumatem Utasa, Universitas Hasanudin, dan perguroan 

tinggi negeri lain di selumh Indonesia untuk pelaksanaan prngmm bantuan biaya 

pendidikan mandiri. Dalam perkembangannya, selain melakaanakan program di 

jenjang peudidikan 82, PRG juga melakaanakan program pendidikan pada jenjang 

Diploma 3 (D3) dan Strata 1 (Sl). Selain itu, dilaksanakan pula Bantuan Pendidikan 

Mandiri untukjenjang 82 dan Program Doktur (83). 

Msbasiswa yang Ielah diwisuda hingga tahun 2008 ~umlah 1.425 orang, 

terdiri dari jenjang S2 sejumlab !060, jenjang Sl ~umlah 303 orang, jenjang D3 

sejumlah50 orang,jenjang 83 sejumlah lOomng. 

PRG pada jenjang pascasarjana (S2) S«inmtah 1060 tersebut, terdiri dari 

PRG kerjasama dengan Universitas Indonesia sejumlah 661 orang, RPG Kerjasama 
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dengan Universitas Hasanudin s'<iwnlah 120, RPG Keijasama dengan Universitas 

Pajajaran sejwnlah 90 orang, Program llmu Hukum dan Administrasi pada Kanwil 

sejwnlah 140 orang, dan Brultuan Pendidikan Mandiri sejwnlah 49 orang. 

Selain itu, terdapat sejwnlah 357 orang pegawai yang sedang 

menyelesaikan (menjalani) mendidikan, yaitu di Universitas Indonesia sejwnlah 170 

orang, Universitas Hasanudin sejwnlah 60 orang, Universitas Snmatera Utara 

sejnmlah 60 or.mg, S2 mandiri sejwnlah 21 orang, dan program S3 sejwnlah 46 

orang. 

Dari sejumlah 661 orang lulusan/alwnni Program Rintisan keljasama 

dengan Universitas Indonesia, berdasarkan jurusanlprogram studinya, diperinci pada 

tabel berikut : 

No. 

1. 

2. 

3. 
1-7· 4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

Tabel 1 

Komposisi Alumni Program Rintisan Gelar Kerjasama 

Dengan Universitas Indonesia Berdasar Program Studi 

Program Jumlah 

llmuHukum 219 

llmu Adrninistrasi 140 

llmu Administrasi Kebijakan Publik 8 

Kajian Manajemen Prison 60 

Kajian Penegakan HAM 60 

Psikologi Krimlnal 60 

Kriminologi 30 

Perencanaan Strategik 60 
-·-· 

Kaj ian Keimigrasian 24 

Jwnlah 661 
. . Sumber Data . Hasi1 Pengolahan Lapomn pelaksaruwl PRG Tahun2008 

Sedangkan dari sejwnlah 661 orang lulusan program pasc!lllaijana (82) 

keijasama dengan Universitas Indonesia tersebut, berdasarkan unit keijanya 

diperinci sebagai berikut : 
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No. 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

l 0. 

11. 

12. 

Tabel2 

Komposisi Alumni Program Rintisan Gelar Keljasama 

Dengan Universitas Indonesia Berdasarkan Unit Kezja Asal 

Unit Kerja I Jumlab 

Ditjen lmigrasi dan UPT di bawalmya 57 

Digen Pemasyarakatan dan UPT di bawalmya 195 

Ditjen Peraturan Perundang-unrlangan 23 

Ditjen Administrasi Hukum Umum 43 

Di\ien Hale Kekayaan Intelektual 77 

Diljen Hak Asasi Manusia 28 

Sekretariat Jenderal 78 

Inspektorat Jenderal 28 

Badao Pembinaan Hukum Nasional (BPHN) 29 

Badan Pengembaogan Sumber Daya Manusia 13 

Badan Penelilian dan Pengarobangan (Balitbaog) HAM 26 

Lain-lain: 

MA, PN, PT, PTUN, Badiluntum 31 

Jumlab 661 

. Sumber Data : Has1l Pengolahan Laporan pelaksanaan PRG Tahun 2003 . 

Catuan: angka di aUIS adalab. posisi pada saat awal perkuliahan. 

Jika diperinci Iebih lanjut, dari sejwnlab 661 tersebut, sejumlab 507 

(76,70%) orang adalab pegawai yang beke!ja pada unit kelja di wilayab DKI Jakarta 

(Unit Eselon I dan Kaowil DKI Jakarta, dan Unit Pelaksana Teknis di wilayab DKI 

Jakarta), sedangkan baoya sejumlab. 154 (23.30%) orang pegawai yang berasal dari 

Karwil atau Unit Pelalcsana Teknis di daerab. 
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B. Temuan Penelitian 

1. Karakteristik Respunden Penelitian 

Sesuai dengan metode yang Ielah ditetapkan pada Bab sebelumnya, 

penulis melakukan pemilihan responden yang dijadikan sampel penelitian. 

Adapun karakteristik responden penelitian ini adalah sebagai beriknt : 

Berdasarkan program studi atau jurusan yang ditempub selama 

pendidikan, sebaran responden penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel3 

Komposisi Restwnden Bardasat'kan Jnrusan/Program Studi 

No. .Juru.san/Progr.am Studi Jumlab 

1. Administrasi Kebijakan Publik 2 

2. Pengembangan SDM 2 

3. llmu Adminislrasi 10 

4. llmuHukum 5 

5. Kajian Penegakan HAM I 

7. Kriminologi 4 

8. Kajian Man!!iemen Prison 3 

9. Kajian Keimigrasian l 

10. Psikologl Kriminal 4 
]]. Kajian Perencanaan Strategik 2 

Total 34 
. .. 

Sumber Data . hastl pengolahan kuesmner penehhan 
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Berdasarkan jenis kelaminnya, responden penelitan ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel4 

Komposisi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Hubungan Kmja 
.. 

Jenis Kelamin Rekan Bawahan! Total 

Alumni Atasan Ketja Yunior 

Laki-laki 20 22 22 19 83 

Perempuan 14 12 12 15 53 

Total 34 34 34 34 136 
. .. Sumber Data : hast! pengolahan kues10ner penelittan 

Berdasarkan usianya, responden penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabe15 
Komposisi Responden Berdasar Usia 

Hubungan Kerja 

Usia Bawahan Total Alumni Atasan Sejawat 
/Yunior 

21-25 0 0 0 9 9 

26" 30 5 0 5 8 2 

31 -35 10 0 11 8 5 

36-40 7 1! 4 4 2 

41-45 7 3 6 2 4 

46-50 4 8 7 1 6 

51-55 1 12 I 2 3 

34 34 34 34 136 

- . .. Sumber Data: bastl pengo laban lruestoner penelitian 
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Usia alumni yang terbanyak adalah pada rentang 31 sampai 35 tahun. 

Program Rintisan Gelar mempersyaratkan bahwa pegawai yang dapat mengikuti 

(mendapatkan) beasiswa pendidikan adalah pegawai dengan uaia di bawah 45 

tahun. Jika pada tabel di atas terdapat alumni pada rentang usia di atas 45 tahun, 

hal tersebut dapat dimengerti karena program rintisan gelar Ielah beJjalan selama 

8 tahun (sejak tahun 2001). 

Sedangkan berdasarkan ringkat jabetannya, ringkat jabetan responden 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tahel6 

Jumlah Responden (Alumni) Berdasar Jabatan 

Jabatan Jumlah 
-···-· 

Eselon III 
2 

EseloniV 
18 

Eselon V 
4 

Staf 10 

Total 34 

Sumber Data : basil pengolahan kllesioner penelitian 

Jenjang jabatan responden yang berbesar adalah jabatan eselon IV 

( setingkat kepala seksi, kepala sub bagian, kepala sub bidang), yaitu sebaoyak 

18 orang. Jntalah responden yang masih menduduki posisi staf juga cukup 

ban yak, yaitu sejntalah I 0 orang. 

Selanjutnya akan diuraikan lernuan ponelitian yang berkaitan dengan 

dampak program rintisan gelar. Uraian ini akan mengarah pada jawaban 

penelitian ini. 
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2. Dampak Pendidikan 

Dalam penelitian ini, dengan mendasarkan pada pendapat berbagai ahli 

di bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia, dampak pendidikan 

digolongkan ke dalam 3 kategori, yaitu dampak terhadap kemampuan kerja, 

dampak terhru:lap kualitas pernonal, dan dampak terbadap mobilitas Doeial. 

Anal isis deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukau pengolahan data unt:uk mengetahul distribusi ftekuensi, nilai rata-rata 

skor (mean), dan persentase skor capaian. 

Perbandingan nilai rata-rata skor (mean) digunakan untuk 

m~mbandingkan penilaian dari kategori responden peneHtian ini. yaitu alumni, 

atasan, sejawat, dan bawahan/pegawai yang dari segi kepangkatan berada di 

bawah alumni. Penghitungan nilai rata-rata (mean) dilakukau dengan 

menggunakan pengolah data SPSS 15. 

Nilai rata-rata skor {mean) juga dapat dilakukan unt:uk menilai tingkat 

pencapaian dampak dengan kategori sebagai berikut : 

Tabel7 

Pengkategnrian Nilai Rata-Rata Skor (Mean) 

No. Penent.asl K.ategori 

l. O.ot -1.00 Sangat Buruk 
-· . -2. 1.01- 2.00 Buruk 

3. 2.01- 3.00 Cukup 

4. 3.01- 4.00 Baik 

5. 4.01- 5.00 SangatBaik 

Persentase skor eapaian digunakan unt:uk mengetahui seberapa besar 

dampak PRO terhadap alumninya. Penghitungan persentase tingkat capaian 

dilakukau dcngan membandingkan jumlah skor yang diperoleh dengan skor 

yang scharusnya diperoleh (N X 5). Persentase pencapaian tersebut kemndian 

dlkategorikan menjadi 5 (lima) tingkatan yaitu : 
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Tabel8 

Pengkategorian Tingkat Pencapaian Sko< 

No. Persentasi Kategori 

1. I 20% SangatBumk 

2. 21 40% Bumk I 
3. 41-60% Cukup 

. ... 
4. 61- 80"/o Baik 

······- ······-
5. 81-100% SangatBaik 

a. Dampak Pendidikan Terbadap Kemampuan Kerja 

Dampak terhadap kemampuan kerja diulrur berdasarkan indikator 

kualitas kerja dan kuantitas pekerjaan. 

1) Kualitas Kerja 

Kualitas kerja dituruukan kembali ke dalam imlikator akurasi 

kerja, kreatifitas, kemampuan pemecahan masalah, pengetahuan karja, 

dan keterampilan kerja. 

Berdasarkan pengukuran menggunakan kuesioner dengan skala 

Iikert, dampak te<hadap kualitas kerja dinnalkan sebagai berikut ; 

a) Akurasi Kerja 

Akurasi kerja adalah sejauh mana basil kerja benar atau sesuai 

dengan standar yang Ielah ditetapkan, terbindar dari kesalahan baik 

seeara prosedur maupun basil. Tingkat akurasi dengan demikian dapat 

ditunjukkan oleh semakin kecilnya kesalahan yang dibuat dalarn beke!ja. 

Dampsk pendidikan terhadap akurasi basil ketja adalah sebagai berikut : 
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Tabel9 

Pendapat Responden Babwa Pendidibn Berdampak 

Terbadap .Peningkatan Akurasi Ketja 

r-·· 
Hubungan Kerja 

Pendapat Bawaban/Yuni 

Responden Alumni Atasan Sejawat or 

Tidak Setuju 2 0 0 0 

/cukup Setuju 8 16 13 15 

Setuju 20 18 20 17 

Sangat Setuju 4 0 I 2 

-·-
Total 

Angka % 

2 1.47 

52 38.24 

75 55.15 

7 5.15 

Total 34 34 34 34 136 100.00 

Sumber Data : ha.sil peogolahan kuesioner penelitian 

Dengan membandingkan nilai rata-rata dari keempat kelompok 

responden, dapat dikatakan bahwa penilaian mereka terhadap dampak 

pendidikan berupa peningkatan akurasi kelja adalah telatif sama atm 

tidak berbeda secara berarti. Nilai mta-rata (mean) dari darnpak terhadap 

akurasi kerja dari keempet kategori responden adalah sebagai berik:ut: 
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No. 

I. 

2. 

3. 

4. 
--

TabellO 

Nilai Rata- Rata Skor 

Peningkatan Akurasi Kerja 

Responden Means 

Alumni 3.76 

Atasan Langsung 3.53 

Sejawat 3.63 

Bawahan!Yunior 3.64 
-···--------·-··- ···-···--·------ . 
Total 3.64 

Keterangan 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 
. .. 

Sumber Data: has•lyengolahan kues1oner penelttJan 

Dari label di alas dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan 

penilaian dalam hal akurasi keija alumni, tetapi perbedaannya tidak 

sigoifikan. Penilaian alumni terbadap dirinya sendiri menduduki nilai 

tertinggi, sedaogkao atasao langsuug memberikau penilaiao yang paling 

kecil. Penilalan keempat kategori responden berada pada tingkatan beik 

(nilai rata-rata diantara 3 sampai 4). 

Demikian pula dengan persentase pencapaian dampak akurasi 

ke!ja. Penghituugan skor mengbasilkan angka sebesar 72.79%. Angka 

terse but masuk kategori baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

PRG memberi barapan bagi edanya peningkatan akurasi ke!ja peda 

alumninya. Harapan tersebut tercapai 72.79% 

Kaitan aotara pendidikan dengan akurasi keija dikemukakan oleh 

seorang alumni (PRG Psikologi Kriminal). Menurutnya, proses 

pendidikan (melalui PRG) melatih dirinya menjadi lebih teliti dan 

cermat dalam menge!jakan sesuatu. Hal tersebut teijadi kareoa dalam 

setiap penngasan maupun diskusi dalam proses pembe!ajaran di ke1as, ia 

dituutut untnk dapat mempertanggangjawabkan kebenaran ilmiab dari 

apepun yang ia tuJis maupuu ucapkan. 

Kopala Bidang Penyuauuan Program Pusat Pengembangan 

Manajemen dan Kepembupinao Bedan Pengembangan Somber Daya 
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Manusia (BPSDM) Hukum dan Ham juga mengemukakan hal yang 

senada. Dalam penilaiannya, PRO memberi drunpak dalam hal akmasi 

ke;ja Anak buahnya yang telah menyelesaikan studi terlhat lebih tekun, 

cennat dan teliti ketika mengerjakan dan menyelesaikan penugasan 

yang ia berikan. 

b} Kreatifitas 

Dampak lain yang dibarapkan dari diikutinya pendidikan a.dalah 

peuiugkatan kreatifitas. Pendidikan dibarapkan ukan menghasilkan 

manusia yang kreatif, marnpu memberlkan ide dan gaga<an baru dalam 

pe]aksanaan dan penyelesaian pekeljaannya sehingga ukan dapat 

memberikan kontribusi yang berarti pada peuiugkatan kine;ja 

organisasi.. 

Dampak pendidikan terhadap kreatifitas ilisajikan pada label 

berikrtt: 

Tabelll 
Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Temadap 

Peningkatan Kreatifitas (Kemampuan Memberikan Ide/Gagasan/ 
Cara Baru Dalam l'enyelesaian K<.rja) 

,. 
Hubungan Kelja ToW 

Bawahan 

Jawaban Alumni Atasan Sejawat !Yunior Angka 

Tidak: 
0 1 I 0 2 

Setuju 

···-

% 

1.47 

Cukup 
I g 9 8 26 19.12 

Setuju 

Setuju 27 22 20 23 92 67.65 

San gat 
6 3 4 3 16 11.76 

Setuju 

ToW 34 34 34 34 136 100.00 

. .. Sumber Data , has1l pengo laban kuesmncr penelitian 
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Mayoritas responden setuju, bahwa pendidikan berdampak pada 

peningkatan k.reatifitas alumninya. Kemudian jika melihat nilai rata-rata 

dari penilaian keempat kategori responden., diketahui bahwa penilaian 

mereka tidak berbeda secara signi:fikan. 

Adapun mean atau nilai rata-rata penilaian responden terhadap 

dampak pendidikan berupa peningkatan kreatifitas adalab sebagai 

berikut: 

No. 

I. 

2. 

3. 

4. 

Tabel12 
Nilai Rata -Rata Skor 
Peningkatan Kreatifitas 

-
Responden Mean 

Alumni 4.15 

Atasan Langsung 3.79 

Sejawat 3.79 

Bawahan/Y unior 3.85 

Total mean 3.90 
.. 

Sumber Data. has1l pengolahan kuestoner penel1tian 

Keterangan 

Sangat Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

NiJai rata-rata penilaian tersebut secara umum adalah 3.90 dan 

berada pada kategori penilaian baik. Dari tabel di atas dapat dilihat 

bahwa penilaian alumni terhadap perubahan atau peningkatan akurasi 

kerja yang dihasilkan dari pendidikan yang diikutinya adalab tertinggi 

( 4.15) atau dengan kata lain, dampak pendidikan terhadap peningkatan 

akurasi kerja adalab sangat baik. Sedangkan penilaian katiga kategori 

responden lainnya tidak berbeda secara signifikan, yaitu berada pada 

k.isaran 3 sampai 4 atau jika dikategorikan, mereka menilai bahwa 

pendidikan berdampak baik terhadap peningkatau aknrasi kerja 

alumninya. 

Persentase capaian skor dari indikator kreatifitas adalah sebesar 

77.94%. Angka tersebut masuk ke dalam kategori baik. Dengan 

demikian dapat dikatakan babwa PRG memberikan harapan bagi 
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peningkatan kreatifitas alumninya. Harapan tersebut tercapai sebesar 

77.94% atau masuk kategori baik. 

e) Pemecaban Masalab 

Makin tinggi pendidikan, makin baik kemampuan seseorang 

dalam memecahkan masalah. ltulah salah satu dampak pendidikan yang 

diharapkan. Der.gan pendidikan yang diiknti, dibarapkan lulusan akan 

lebih mampu berfikir secara luas, memecahkan masalah dengan 

mengembangkan dan melihat berbagai altematifpcmecahan. 

Dampak pendidikan PRG tcahadap alumninya diuraikan pada 

tabel berikut : 

Tabell3 
Pcndapat Responden : Dampak Pendidikan Terbadap 

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalab 
(Memilib Tindakan Yang Tepat Dalam Pemeeahan Masalah) 

---·· ··----··· ··----· 
Hubungan Kerja Total 

Bawahan 
.. _ 

Jawaba.~ 
Alumni Atasan Sejawat !Yunior Angka % 

Tidak Setaju 0 0 I 0 I 0.741 

Cukup Setuju 4 11 8 6 29 21.32 

Semju 28 22 22 27 99 72.29 

... 
Sangat Setaju 2 I 3 l 7 5.15 

Total 34 34 34 34 136 100.00 

Sumber Data ~ basil pengo1ahan kucsioner penclitian 

Mayoritas responden menjawab setuju atas pertanyaan tentang 

paningkatan kemampuan pemecahan masalah tersebut Walaupun 
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terdapat responden yang menyatakan tidak setuju, tetapi angkanya sangat 

kecil (hanya I orang responden). 

Kemudian, jika skor yang diperoleh responden diolah lebih 

lanjut dengan menghltung nilai rata-ratanya, diketahui bahwa penilaian 

kempat kategori responden tidak berbeda secara signiflkan. Nilai rata­

rata dari keempat kategori responden adalah sebagai berikot : 

No. 

I. 

2. 

3. 

4. 

Tabell4 
Nilai Rata- Rata Skor 

Peningkatan Kemampnan Pemacahan Masalah 

Responden Mean K~ 
Alumni 3.94 Baik 

Atasan Langsung 3.71 Baik 

Sejawat 3.79 Baik 

Bawahan!Yunior 3.85 Baik 

Total mean 3.82 Baik 
. . .. Sumber: basil olah data kues10ner penel!tian 

Penilaian keempat kategori responden berada pada kategori baik 

(nilai rata-rata 3-4). Alumni memberikan penilaian yang tertinggi, yaitu 

3.94, kemudian disusul oleh penilaian bawahan atau yunior. Penilaian 

atasan dan sejawat \ebih rendah, tetapi tidak berbada signifikan, Secara 

umum, nilal rata-rata dari dampak pendidikan terhadap peningkatan 

pamecahan masalah adalah sebesar 3.83. Angka tersebut menjelaskan 

bahwa pada umumnya panilaian responden terhadap peningkatan 

kemarnpuan pemecahan masalah dari alumni PRG adalah baik atau dapat 

pula dikatakan bahwa pendidikan berdampak baik pada peningkatan 

kernampuan parnecahan rnasalah. 

Kemuian jika melihat tingkat peneapahm dengan melihal 

parsentase peneapaian iadikatornya, tingkat pencapahm kemampuan 

peningkatan parnecahan masalah adalah sebesar 76.47% dan masnk ~e 
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dalam kategori baik. Artinya, PRO member harapan bagi tetjadinya 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah. Harapan tersebut tercapai 

sebesar 76.47%. 

Menurut Kepala Bagian Penyusunan Program dan Anggaran 

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, kemampuan pemecahan masalah 

pada alumni PRO pasti ada. Dalam penilaiannya, alumni PRO terlihat 

lebih mampu mengemukakan alternativ pemecahan masalah dengan 

dasar berpikir dan argumen yang jelas serta dengan sudut pa.,dang yang 

lebih lll2S. Hal tersebut sangnt membantu dalam proses penyelesaian 

kerja. 

Menuru.t basil wawancara dengan seorang alumni~ hal tersebut 

terasah melalui proses pendidil<an yang dijalanl. Proses pendidikan yang 

dialogis dan lebih banyak membahas kasus yang sifatnya aplikatif 

'memaksa' mahasiswa untuk berpikir dan menemukan solusi pemeeahan 

dari masalah-masalah yang diangkat dalam diskusi kelas. Proses berpikir 

ilmiah yang selalu ditekankan dalam proses pembelajaran juga 

'memaksa? mahasiswa untuk selalu merobaca dan mencari sember­

swnher lain dalam upaya menemukan pemecahan masalah dalam bedah 

kasus yang diangkat dalam diskusi kelas maupuo penugasan yang 

diberil<an oleh peogajar. Hal tersebut tertanarn dan otomatis terbawa 

ketika ia masuk dalam situasi keija. 

d) Pengetabuan 

Panlngkatan pengetahuan (terutama peningkatan pengetahuan 

bidang kerja) adalah salah satu tujuan utama dari setiap penyelenggaraan 

pendidikan. Oleh karena itu, peningkatan penge!alman adalah dampak 

yang sangat diharapkan dari diselenggarakan sebuah program 

pendidikan. 

Oambaran dampak pendidikan terhadap peningkaum 

pengetahuan alwnninya digambarkan pada label berikut : 
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TabellS 

Pcndapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap 

Peningkatan Pengetahuan 

Hobungan Kerja 

Bawoban! 

Total 

Jaw a ban Angka % 
Alumni Atasan Sejawat Yunior 

-
I Tidak Setuju 0 1 0 0 1 0.74 

Cukup Setuju 3 7 8 6 24 

~ Setuju 23 25 22 23 93 68.38 

8 l 4 5 18 13.24 

34 34 34 34 36 100.00 

Surnb<!r: basil olah data kuesioner penelitian 

Pada urnumnya responden setuju bahwa PRG berdampak pada 

penlngkatan pengetahua:n alurnnlnya. WalaupUll terdapat respondeo yang 

tidak menyetujui dampak tersebut, tetapi jumlabnya sangat tidak 

signifikan. 

Jika melihat uilai rata-rata yang dihasiikan dari penghitungan 

skor yang didapat, diketahui bahwa penilaian semua kategori responden 

terbadap adanya peniugkatan pengetahuan tersebut tidak berbeda secara 

siguifikan. Nilai rata-rata (mean) dari dampak tersebut adalah sebagai 

berikut: 
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No. 

1. 

2. 
1-c---·· 

3. 

4. 

Tabel16 

Nilai Rata- Rata Skor 

Peningkatan Penl!"lahuon 

Responden Mean 

Alumni 4.15 

Atason Langaung 3.76 

Sejawat 3.88 

Bawahan/Yunior 3.97 

Total mean 3.94 
-

Keterangan 

SangatBaik 

Baik 

Baik 

Baik 
-· 

Baik 

Sumber: basil olah d:nta kuesioner penelitian 

Secara umum, semua kategori responden menilai bahwa PRG 

memberi dampak yang baik pada peningkatan pengetahuan alumninya. 

Alumni PRG itu sendiri memberikan penilaian yang paling tinggi. 

Walaupun penilaion ketiga kategori responden lain (atasan, sejawat, dan 

bewahanlyunior) tidak setinggi penilaian yang diberikan oleh alumni, 

tetapi perbedaannya tidak signifikan atau perbedaan angkanya dapat 

dikatakan sangat tipis. 

Tingkat pencapaian dampak PRG dalam hal meningkatkan 

pengotahuan alnmni.nya adalah sebesar 78.82% atau masuk ke dalam 

kategori baik. Artinya PRG member berapan bagi teljadinya peningka!an 

pengetahuan alumninya den harapan tersebut tercapai sebesar 78.82%. 

Kaitan antara PRG dengan peningkatan pengetahuan menurut 

Kabid Pe.nyu.sunan Program dan Anggaran Pusat Pengembangan 

Manajemen dan Kepemiropinan BPSDM Hukum dan HAM pasti ada 

Namun menurutnya, hal tersebut juga tcrgautung individunya. Lebih jelas 

ia mengemukukan bahwa bertarabah atau tidaknya pengetalman dan cara 

piker sesecrang setelah pendidikan sangat tergantung pada motivasi yang 

mendasari mengapa ia melanjutkan stndi. Ada yang meningkat baik alarn 

hal kemampuan berpikir manpun pengotahuannya (lebih kritis, lebih 
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tanggap, lebih luas wawasannya), namun ada pula yang menurutnya tidak 

menunjukkan sama sekali. Pada pegawai (alumni) yang tidak 

menunjukkan peningkatan tersebut, bisa jadi, menurutnya karena 

motivasinya hanyalah mengejar atau mendapatkan gelar semata. 

e) Keterampilan 

Tingkatan yang lebih !anjut dari darnpak pendidikan setelah 

peningkatan pengetahuan adalah peningkatan keterampilan. Keternmpilan 

kerja yang balk diharapkan akan memberikan kontrihusi yang berarti begi 

peningkatan kinelja individu tersebut. 

Penilaian responden terbedap darnpak pendidikan berupa 

peningkatan katrampilan kerja alumni adalah sebegai beiknt : 

Taboll7 

Pendapat R .. ponden : Dampak Pendidikan Terbadap 

Peningkatan Keterampilan Kerja 

Jawaban 
Hubungan Kelja 

Bawahanl 

Total 

Angka % 
Alumni Atasan Sejawat Yunior 

Tidak Setuju 0 3 0 0 3 2.21 

-Cuknp Setuju 13 12 14 13 52 38.24 

Setuju 18 19 15 19 71 52.21 

Sangat Setuju 3 0 5 2 10 7.35 

Total 34 34 34 34 136 100.00 

Sumber Data : basil pengolahan kuesioner pmelitian 

Walaupun terdapat alumni yang justru tidak setuju terhadap 

adanya darnpak penwdikan PRG terbedap peningkatan katerampilan, 
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namun pada umumnya semua kategori responden setuju, bahkan sangat 

setuju bahwa program PRG rneningl<atkan ketrampilan kerja alurnninya. 

Jika rnelihat nilai rata-rata yang diperoleh, dapat dikatakan bahwa 

semua kategori responden menilal PRG memberi dampak yang baik pada 

peningkatan keterampilan alurnninya. Nilai fllla,.rata dari keempat 

kategori responden dalam hal dampak terhadap peningkatan keterampilan 

kerja alurnninya adalah sebagai berikut: 

No. 

I. 

2. 

3. 

4. 

Tabell8 
Nilai Rata - Rata Skor 

Peningkatan Keterampilan Kerja 

"" 

Responden Mean 

Almnni 3.71 

Atasan Langsung 3.47 

Sejawat 3.74 

Bawahao/Yunior 3.68 

Total mean 3.65 
. " Sumber . basil o!.ah data kuestoner penehtian 

Keteranga.n 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Jika melihat mean yang dicapai~ ternan sejawat justru memberikan 

penilaian yang paling tinggi, disusul oleh penilaian almnni itu sendiri, 

bawahan, dan atasan langsungnya. Tetapi walaupun angka rata-rata 

keempat kategnri responden tersebut tidak sama, namun perbedaannya 

tidaklah signifikan. Nilai rota-rata umum dari dampak pendidikan terhadap 

peningkatan keterampilan kerja alurnninya berada pada kategori baik 

(dalam kisaran 3 - 4). Angka tersebut berarti bahwa responden menilai 

bahwa PRG rnemberikan dampak yang baik pada peningkatan keterarnpilan 

kerja alurnninya. 

Sedangkan persentase tingkat pencapaian indikator keterampilan 

kmja adalah sebesar 72.94%. PRG diakui oleh responden ini memberi 

harapan bagi adanya peningl<atan ketecampilan ke!ja pada lurnninya dan 

harapan tersebut tercapai sebesar 72.94%. Agar PRG dapat memberikan 
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dampak peningkatan keterampilan secara maksirnal, perlu dilakukan 

perbaikan sebesar 27.06%. 

Wawancara dengan atasan langsung menguatkan temuan dan basil 

tersebut. Tetapi menurut informan penelitian ini (kabag PPL Ditjen 

Pemas}'llnlkatan) ilmu yang diperoleh melalui pendidikon tidak selalu 

berkaitan secara langsung terhadap peningkatan kualitas kerja, tetapi juga 

dipengaruhi oleh motivasi kerja dari masing-masing alumni. Pada banyak 

alll1Iln4 gelar S2 yang disandang memotivasi dirinya untuk bisa 

menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya berpengaruh pada 

diperolehnya gelru:, tetapi juga pada peningkatan kmlitas ke!ja. 

Kemudian yang menjadi tolok uk:ur dari dampak pendidikan adalah 

adanya peningkatan kuantitas kerja. Kuantitas kerja diturunkan ke dalam 2 

indikator, yaitu jumlah basil kerja dan persenta<;e penyelesaian kerja. 

b. Kuantitaa Kerja 

Pengetahuan dan keterampilan kerja yang didapat selama mengikuti 

pendidikan idealnya berdampak pada peningkatan kuantitas kerja alan 

output yang berhasil diselesaikan dalam periode waktu tertenlu. Output 

pada organisasi yang bergerak di bidang pelayanan tidak diukur 

berdasarkan jumlah berang yang berbasil diproduksi, tetapi berupa output 

yang tidak berwujud seperti jumlah sural yang berhasil dikonsep, jwnlah 

kebijakan yang berhasil dirumuskan, dan sebagainya. 

Kondisi dampak pendidikan terhadap peningkatan kuantitas hasil 

kerja dijelaskan pada label berilrut: 
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Tabel19 

Pendapal Responden : Dampak Pendidikan Terbadap 

Peningkatan Kuantitas Kerja {Jumlah Penyelesaian Kerja Dalam Periode Waktu 

Tcrtentu) 

Hubungan KeJja Total 

Bawab!l!l! 
Angka % 

Alumni Atasan Sejawat Ynnior 

Tidak Setuju 2 4 1 2 9 6.62 

~Cukup Setuju 13 14 13 15 55 40.44 

Setuju 18 16 16 16 66 48.53 

Sangat Setuju I 0 4 I 6 4.41 

.. 
Total 34 34 34 34 136 100.00 

. . . .. Sumber Data . bruni pengolahsn kuesloner penehtian 

Pada kategori ini terlihat bah\Va responden yang menyatakan tidak 

setuju terhailap adanya dampllk tersebut cul.:up banyak dibandingkan pada 

kategori dampak 1ainnya yang telab diuraikan di atas. Angka yang hanya 

menyatakan cukup setuju juga cukup tinggi. 

Tetapi jika meliliat nilai rata-rata dari skor yang didapat, walaupun 

nilai rata-ratanya tidak setinggi pada kategori dampak yang telab dlsebulkan 

terlebih dabulu di alas, tetapi masih masuk pada kategori baik (pada rentang 

ni1ai 3 -4). 

Nilai rata-rata (means) dari keempat kategori responden pada dampak 

pendidikan berupa peningkatar jumlab basil keJja disajikan paila tabe1 

berikut: 
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No. 

I. 

2. 

3. 

4. 

Tabel20 

Nilai Rata- Rata Skor 

Peningkatan Jumlah Hasil Kerja 

Responden Mean 

Alumni 3.53 

Atasan Langsung 3.35 

Sejawat 3.68 

Bawahan/Yunior 3.47 

Total mean 3.51 

Keterangan 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 
.. Sumber : hastl olah data kueswner penelitian 

Seperti pada kategori dampak berupa peningkatan keterampilan 

ketja, pada kategori dampak berupa penJngkatan jumlab basil ketja, ternan 

sejawat juga memberikan penilaian yang paling tinggi dan atasan langsung 

memberikan penilaian yang paling rendah. Tetapi secara umum tidak 

terdapat berbedaan penilaian yang signifik.an pada keempat kategori 

responden. Secara umum, nilai rata-rata dampak pendidikan terhadap 

peningkatan basil ketja berada pada kategori baik, artinya pendidikan 

memberi dampak yang baik pada penJngkatan jumlah basil ketja alumninya. 

Kemarnpuan mencapai sasaran kerja mengacu pada kemampuan 

menyelesaikan sasaran yang telah ditetapkan pada periode waktu tertentu. 

Berdasarkan penguku.ran pada indikator ini, diketahui bahwa sebagian besar 

responden setuju babwa PRG berdampak pada peningkatan kemampuan 

mencapai sasaran keija, seperti tersaji pada tabel berikut : 
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Tabel21 

Pendapat Rcsponden : Dampak Pendidikan Terhadap 

Peningkatan Kuanlitas Kerja (Kemampuan Mencapai Sasaran Kerja) 

Hubungan Ketja Total 

Bawahanl 
Angka % 

Jawaban Alumni Atasan Sejawat Yunior 

2.21 1 Tidak Setuju I 0 0 2 3 
... 

Cukup Setuju 8 8 12 9 37 27.21 

Setuju 23 26 17 21 87 63.97 

Sangat Setuju 2 0 5 2 9 6.62 

Total 34 34 34 34 136 100.00 

Sumber Data : basil pengolahan kuesioner penelitioo 

Kemudian pengukuran lebih lanjut dengan menghitung nilai rata-rnta 

(mean) diketabui babwa dampak pendidikan terhadap kemampuan 

pencapaian sasaran ketja berada pada kategori baik (ldsaran angka 3 -

4). 

Penghitungan skor capaian juga menunjukkan basil yang sama. 

Persentase pencapaian skor pada indikator kemampuan mencapai sasaran 

ketja adalab sebesar 75.00%. Hasil ini masak ke dalam kategori baik. 

Arrioya, pendidikan (PRO) memberl harapan bagi adanya peningkatan 

kemampuan mencapai sasaran ketja dan harapan tersebut tercapai sebesar 

75%. 
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Tabel22 

Nilai Rata- Rata Skor 

Peningkatan Kemampuan Pencapaian Sasaran Kerja 

No. Respondeo Mean Keterangan 

!. Alumni 3.76 Baik 

2. Atasan Langsung 3.76 Baik 

3. Sejawat 3.47 Baik 

4. Bawahan!Yunior 3.71 Baik 

Total mean 3.75 Baik 
.. 

Sumber : has1l olah data kues10ner penelitian 

Alumni program rintisan gelar memberikan penilaian tertinggi pada 

kategori dampak ini, dan hal tersebut disetujui oleh atasan langung di mana 

mereka memberikanpenilaian yang sama persis. Penilaian sejawat dan 

bawahan atau yunior agak sedikit lebih rendah, tetapi perbedaannya tidak 

signifikan. Secara umum, responden menilai bahwa PRG memberikan 

dampak yang baik pada peningkatan kemampuan mencapai sasaran kerja 

Hasil wawancara dengan informan penelitian tidak berbeda jauh 

dengan temuan di atas. Menurut informan, peningkatan pengetahuan yang 

diperoleh alumni membuat ia mampu berfikir secara luas dan menemukan 

cara-cara yang cepat dan praktis daiam menyelesaikan pekerjaan, sehingga 

jumlah pekerjaan yang berbasil diselesaikan juga meningkat. Disertai 

dengan disiplin dan motivasi yang tinggi, maka pada umumnya tingkat 

pencapaian sasaran kerja juga meningkat. 

3. Dampak Pendidikan Terhadap Kualitas Personal (Sikap dan Perilaku) 

a. Kepemimpinan 

Dampak pendidikan terhadap kualitas personal (sikap dan perilaku) 

diukur berdasarkan ind.ikator-indikator kepemimpinan, kemampuan 
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keJjasama. kemampuan berhubungan dengan orang lain, keterlibolan keJja, 

kep<rcay!lllll diri, disiplin kerja. kemandirian, dan kejujuran atau integritas. 

Yang dimaksud kepeudmpinan dalam penelitian ini adalah 

kemampuan mengatur atau mengamhkan anak buah dalam mencapal tujuan 

organisasL Pada indikator ini) terlihat bahwa sebagian besar responden 

setuju babwa PRO membawa dampak pada peningkalan kemampaan 

memimpjn a1umninya. 

Oambaran dampak PRO terhadap peningkatan kepemimpinan 

disajikan seeara lengkap pada !ahel berik:ut : 

Tabel23 

Pendapat Responden : Dampak Pendidibn Ternadap Kepemimpinan 

Jawahan 
Hubungan Kelja Total 

Bawahan/ 
Angka % 

Aluomi Atasan Sejawat Yunlor 

Tidak Setuju 0 3 5 2 10 7.35 

Cukep Setuju 8 12 11 10 41 30.15 

Setuju 18 16 15 18 67 49.26 

Sangat Setuju 8 3 3 4 18 13.24 

Total 34 34 34 34 136 100.00 

Sumber Data : basil pengotahan kuesioner penelitian 

Pengolahan lebih lanjut untuk meneari nila rata-rata (mean) dari 

sker yang diperoleh masing-masing kategori responden menunjukkan 

bahwa dampak PRG terbodap kepeudmpinan berada pada kategori bcik 

(kisarao nilai 3-4). Walaupun terdapat perbedaan nilai rata-rata pada 

keempat kategori, namtm perbedaao tersebut dapat dikatakan tidak cukup 

signifikan. 
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Tabel24 

Nilai Rata- Rata Skor Kepemimpinan 

No. Responden Mean Keterangan 

I. Alumni 4.00 Baik 

2. Atasan Langsung 3.56 Baik 

3. Sejawat 3.47 Baik 

4. BawahanNunior 3.71 Baik 

Total mean 3.68 Baik 
.. 

Surnber. has1l olah data kues10ner penelitian 

Alumni PRG memberikao penilaiao yaog paling tinggi terhadap 

dampak kepemimpinan terse but. Artinya mereka mengakui atau marasakan 

bahwa pendidikan yang telah ditempuh berhasil meningkatk:an kemampuan 

mereka dalam memimpin. Dampak tersebut juga diakui oleh ketiga 

kategori responden yang lain (atasan, sejawat, dan bawahan), walaupun 

penilaian yang mereka berikan tidak setinggi penilaian alumni itu sendiri. 

Hasil penghitungan persentase capaian dengan membandingkan skor 

yang dicapai dengan skor maksimal menghasilY.an angka sebesar 73.68%. 

Angka tersebut masuk ke dalam tingkat pencapaiao yang baik atau dapat 

diartikao babwa PRG memberi harapan bagi terjadinya peningkatan 

kemampuan memimpin dan harapan tersebut terpenuhi sebesar 73.68%. 

Wawancara dengan informan penelitian ini menemukan hasil yang 

relatif sama. Menurut informan penelitian ini, peningk:atan kemampuan 

memimpin berkaitan dengao adanya peningkatan kepercayaan diri. 

Kepercayaan diri yang meningk:at menyebabkan seseorang lebih mampu 

pula mempengaruhi, mengarahkan, dan menggerakkan orang lain. 

b. Kerjasama Tim 

Kualitas personal dalam penelitiao ini juga ditandai oleh 

kemampuan bekerjasama dalam tim. Kemampuan keijasama dalam tim 

diperlukan untuk mensinergikao proses kerja sehingga kerja tim akao 

memberi basil yang optimal (efektif). 
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Mayoritas responden setuju bahwa PRO memberi dampak pada 

peningkatan kemampuan kerjasama. Walaupun terdapat responden yang 

tidak setuju mengenai adanya dampak ternebu1, tetapi jumlahnya tidak 

signifikan. 

Tabell.~ 

Pendapat Responden : Dampak Pendidikan 

T erhadap Kemampuan Kerjasama 

Hubungan Kelja 

Bawahan 
Jawaban 

Alumni Atasan Sejawat /Yunior 

Tidak Setuju 0 2 I 1 

Cukup Setuju 5 9 g 8 

Setuju 26 21 22 21 

Sangat Setljju 3 2 3 4 

Tollll 

Angka 

4 

30 

90 

12 

% 

2.94 

22.06 

66.18 

8.82 

Tollll 34 34 34 34 136 100.00 

. . .. Sumber Data. basil pengolaha.n kues10ner penelitian 

Pengolahan lebih lanjut dengan melakukan penghitungan nilai rata· 

rata pada tiap kategori responden menghasilkan angka di mana pada 

kategori ini, secara umum responden memberikan penilaian yang haik 
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No. 

I. 

2. 

3. 

4. 

Tobel26 

Nilai Rata - Rata Skor 

Pe.ningkatan Kemampuan Kerja Sama 

Responden Mean I Ketenmgan 

Alumni 3.97 

Atasan LangS<mg 3.68 Baik 
--·-

Sejawat 3.79 Baik 

Bawahan!Yunior 3.82 Baik 

Total mean 3.81 Baik 

' I 
' 

' . .. Sumber. basil olah data k:uestoner penehtian 

Nilai rata-rata pada semua kategori responden pada tabeJ di atas 

terlihat hanya berbeda secara tipis. Dapat dikatakan bahwa semua ketagori 

resporulen memberi penilaian yang baik terhadap kemampuan alturull dalam 

bekeljasama. Walaupun penilaian alumni itu sendiri memberi penilaian 

yang lebih baik terhadap kemampuan dirinya sendiri, tetapi perbedrum 

nilainya tidak herbeda secara signifikan dengan penilaian atasan, sejawat, 

maupun bawahan atau yuniomya. 

Hasil perhitungan dengan membandingkan skor capalan dengan 

skor harapan (msksimum) menghasilkan angka persentase tingkat 

peneapaian sebesar 76.18%. Angka ini masuk ke dalarn kategori baik, 

Responden menilal bahwa PRG memberi harapan bagi adanya peningkatan 

kemarnpuan keljasarna dan hampan tersebut tercapai sehesar 76.18%. 

Wawancara dengan informan menegaskan basil tersebut Seorang 

alumni PRG Psikologi Kriminal menjelaskan mengape kemampuan tersebut 

meningkat. Menurutnya, kemampuan kelja sama tidak diperoleh secara 

langsung melalui materi pelajaran yang diterima di kelas, tetapi terbentuk 

melalui interaksi dan kegiatan sehari-hari balk di dalam maupun di luar 

kelas. Penugasan yang padat dan banyaknya penugasan yang hersifat 

kelompok mau tak mau 'memaksa' mahasiswa untuk helajar mengakomrulir 
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berbagai kepentingan dan mengelola konflik agar tugas-tugas dapat 

terselesaikan dan memperoleh basil yang mernuaskan. Kebiasaan tersebut 

dengan sendirinya melatih kerja sama dan terbawa ke dalam situasi kerja. 

c. Komunikasi 

Kemampuan lain yang juga dibarapkan muncul dari proses 

peodidikan adalah kemaropuan komunikasi. Proses yang dilalui selama· 

pendidikan dihorapkan menjadikan seseorang lebih mampu menyampaikan 

pesan (infurrnasi) dengan baik (utuh, jelas, dapat dimengerti) kepada orang 

lain, baik di level yang lebih tinggi ( atasan), kepada orang di level yang 

lebih rendah (bawahan), mauptm sejawat. Komunikasi yang efektif adalah 

salah satu factor yang menentukan efektifitas kerja. 

Responden menilai hahwa pendidikan memberi dampak yang 

positif pada peningkalan kemampuan komun.ikasi seperti tersaji pada label 

berikut: 

Tabel27 

Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap 

Kemampuan Komunik.asi. 

---
Hubungan Keija 

Bawabanl 
Jawaban 

Alumni Atasao S~awat Yunior 

Tidak Setuju 0 3 I I 

Cukup Setuju 4 7 9 7 

Total 

Angka 

5 

27 

.. 

% 

3.68 

19.85 

Setuju 22 23 21 23 89 65.44 

-
Songat Setuju 8 I 3 3 15 11.03 

Total 34 34 34 34 136 100.00 

Sumber Data : basil pengo laban kuesione:r penelitian 
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Sebaran pendapat responden terpusat pada jawaban setuju. 

Walaupun terdapat reponden yang member jawaban tidak setuju terhadap 

adanya peningkatan kemampuan komunikasi tersebut, tetapi jwnlahnya 

tidak terlalu signifikan. 

Pengolahan lebih Janjut dengan membandingkan nilai mta-rata skor 

yang diperoleh masing-masing kategori respooden memperlihatkan bahwa 

ponilaian responden temadap kemampuan berbeda secara signifikan. Rata­

rata penilaian responden masing-masiug kategori responden adalah sebagai 

berikut: 

No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

Tabel28 
Nilai Rata - Rata Skor 

Penlngkatan Kemampuan Komunikasi 

Responde~> Mean Keterangan 

Alumni 4.12 SangatBaik 

Atasan Langsung 3.65 Balk 

Sejawat 3.76 Baik 

Bawahao!Yunior 3.82 Baik 

Total mean 3.84 Baik 
' .. Sumber _ hasd o!ah data kuestoner penehban 

Dari tabel ter!ihat terlihat behwa nilai rata-rata (mean) dari kategori 

responden alumni adalah tertinggi (4.12), kemudian disusul oleh 

bawahan/yunior, sejawat, dan yang terendah adalah atasan. Angka tersebut 

dapat dinterpretasikan bahwa alumni memberikan penilaian yang lebih 

tinggi/lebih balk terhadap dampak pendidikan terbadap peningkatan 

kemampuan komuaikasieya Mereka berbendapat behwo pendidikan 

berdampak sangat baik terbadap kemampuan komuaikasi mereka. 

Wahmpun penilaian atasan terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 

alumni berada pada tingkatan yang paling rendah, tetapi nilainya masih 

berada pada kisaran nilai 3-4 yang dapat dikategorikan baik. 
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Persentase pencapaian skor indikator komunikasi adalah sebesar 

76.76%. T"mgkat capaian ini rnasuk ke dalam kategori baik, Angka tersebut 

berarti bahwa PRG memberi hllrapan bagi teljadinya peningkatan 

kemampuan komunikaai pada alumninya dan hampan terSebut tercapai 

sebesar 76.76%. 

Seperti pada kemampuan kerjasama, kemampuan komunikasi ini 

menurut informan penelitian (salah seorang alumni) juga tidak dipengaruhi 

secara langsung olah materi perkuliahan, tetapi oleh proses yang 

berlangsung di dalam maupun di luar kelas. 

Proses belajar dan evaluasi belajar mengharuskan mahasisv..<a untuk 

mengemukakan Ide dan gagasan baik dalam bentuk komunikasi Iisan 

maupun tulisan. Proses perkuliahan yang dialogis dan interektif melatih 

mahasiswa untuk mampu mengemukakan pertanyaan, pendapat, ide, dan 

gagasan secara jelas. Belum lagi penugasan yang menuntut rnahasiswa 

untuk mempresentasikan hasilnya di depan kelas. Kemampuan presentasi 

banyak terbentuk dan meningkat pesat melalui penugasan-penugasan 

tersebut. Kemauan menyampaikan ide dan gagasan yang pada awalnya 

merupakan tuntutan (kehllrusan) lerSebut, lama-kelamaan membuat 

mahasiswa terl>iasa dan dengan sendirinya terlatih dan trampil melakukan 

hal tersebut. 

Seorang atasan membenarkan hal tersebut. Menurutnya, secara 

umum, kemampuan komunikasi alumni PRG meningkat. Setelah melalui 

proses pendidikan, alumni terlihat lebih komunikatif, dapat menyampaikan 

ide dan gagasannya secara sistematis dan mudah dirnengerti. 

d. Partlslpasi/Keterlibaflln Kerja 

Dampak lain yang dihaFapkan dari diperolehnya kesempatan 

mendapetkan pendidikan adalah keterlibatan kerja atau pertisipasi pada 

proses keija. Partisipasi keija atau keterlihatan baik secara emosional 

maupun mental terl>adap situasi keija aka.-. meningkatkan kontribusi mereka 
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pada kebe!hasilan pencapaian tujuan organisasi serta berbagi tanggung 

jawab. 

Pendapat responden tentang dampak pendidikan dalam hal 

peningkatan keterlibatan keJja tersaji pada tabel berikut : 

Tabel29 

Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap 

Peningkatan Kelerlibatan Kerja 

Hubungan KeJja 

Bawabanl 
Jawaban 

Alumni Atasan Sejawat Yunior 

Tidak Setuju l 3 2 1 

Cukup Setuju 9 10 6 8 

Setuju 17 19 24 25 

Sangat Setuju 1 2 2 0 

Tot!ll 34 34 34 34 

.. Sumber Data : hasd pengolahan kues10ner penelloan 

Total 

Angka 

7 

33 

85 

11 

136 

Dari tabel terse but terlihat bahwa mayoritas responden setuju bahwa 

keterlibatan keJja alumni meningkat setelah ia menyelesaikan 

pendidikannya. Walaupun terdapat pula responden yang menyatakao tidak 

setuju atas adanya dampak terse but, tetapi dari segi jumlah tidaklah berarti. 

Kemudian jika dilakukan pengolahan lebih lanjut dengan melakukan 

penghltungan nilai rata-rata skor yang diperoleh untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan penilaion pada masing-masing kategori responden, 

terlibat seperti pada tabel di bawah ini bahwa sernua nilai rata-rata semua 

kategnri respenden berada pada kategori balk (kisaran 3-4). 
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No. 

1. 

0 .. 
3. 

4. 

Tabel31l 

Nilai Rata- Rata Skor 

Peoingkatan Keterlibatan Kerja 

Responden Mean 

Alumni 3.88 

Atasan Langsung 3.59 

Sejawat 3.76 
~ 

BawahanNunior 3.71 

Total mean 3.74 
.. . . . 

Swnber . hasd olah data kuCSioner pcnehtian 

Keterangan 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Pada label di alas terlihat bahwa nilai rata-rata skor yang diberikan 

alumni adalah paling tinggi.. Hal tersebut dapat diartikan bahwa penilaian 

alumni terbadap dampak atau peningkatan keter!ibatan mereka setelah 

menyelesaikan pendidikan lebih balk dibandingkan penilaian kategori 

responden lainnya. WalaupWl nilai ram-rata skor yang didapet berbada pada 

masing-masing kategori respenden, namun dapat dikatakan bahwa 

perbadaan tersebut tidak tcrlalu signifikan. Artinya bahwa semua katcgori 

respondeD berpendapat bahwa pendidikan membawa dampak pada 

peningkatan keterlibetan kelja alumninya. 

Penghitungan persentase pencapaian mengbasilkan angka sebesar 

74.71% atau masuk dalam kategori baik. Augka tersebut dapat 

diteljemahkan bahwa PRG member harapan bagi meningkatnya keterlibatan 

atau partisipasi kerja aluruninya dan harapan tersebut 1ercapai sebesar 

74.71%. 

e. Kepereaysan Diri 

Hal yang juga penting dalarn menentukan kineija adalah 

kepereayaan diri. Percaya Diri (Self Confidence) adalah keyakinan pada 

kemarnpuan dan penilaian (judgemenf) diri sendiri dalam melakukan tugas 

dan memilib pendekatan yang efektif. Hal ini termasuk kepereayaan atas 
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kemampuannya menghadapi lingkungan yang semakin menantang dan 

kepercayaan atas keputusan atau pendapatnya. 

Pendapat responden penelitian tentang dampak pendidikan berupa 

peningkatan kepercayaan diri alumni adalah sebagai berih.--ut : 

Tabel31 

Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap 

Peningkatan Kepercayaan Diri 

Hubungan Kerja 

Bawahan! 
Jawaban 

Alumni Atasan Sejawat Yunior 

Tidak Setuju I 0 0 0 

Total 

Ang!<a 

I 

%' 

0.74 

Cukup Setuju 4 7 4 3 18 13.24 

Setuju 17 23 24 28 92 67.65 

Saoga! Setuju 12 4 6 3 25 18.38 

Total 34 34 34 34 136 100.00 

Sumber Data: hasil pengolahan kuesioner penelitian 

Dari tabel tersebut terlihat bahwa sebaran pendapat responden 

terpusat pada jawaban setuju. Sebagian besar responden menyatakan setuju 

babwa pendidikao berdampak pada peningkatan kepercayaan diri 

alumninya Hanya ada satu responden yang menyatakan tidak setuju, 

bahkan terdapat 25 orang responden yang menyatak:an sangat setuju. 

Jika meninjau dampak tersebut dari nilai rata-rata skor, dapat 

dikatakao babwa tidak ada perbedaan penilaiao yaog berarti diaotara semua 

kategori responden. 
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No. 
f-:-· 

I. 

2. 

3. 

4. 
1--

Tobel32 

Nilai Rata- Rata Skor 

Peningkatan Kepercayuan Diri 

Responden Mean 

Alumni 4.18 

Atasan Langsung 3.91 

Sejawat 4.06 
~ 

Bawaban/Ytmior 4.00 

Total mean 4.Q4 
. . . 

Sumber: has!l olah data kueswner penehtlan 

Keterangan I 
Sangat Baik 

Baik 

Sangal Baik 

Sangat Baile 
--

Sangat Baile 

Dari Uibel di atas terlihat bahwa pada umumnya responden 

menyakntan bahwa pendidikan sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

kepercayaan diri. 

Penghitungan persentase angka pencapaian juga mengbasilkan 

hasil yang sama. PRO dinilai memberi hardpan bagi peningkatan 

kepercayaan diri alumninya dan harapen tersebut tercapai sebesar 80.74%. 

Informan penelitian yang merupekan salah satu atasan langsung 

alumni menyatakan hal yang sama. Menurutnya, alumni PRG pada 

umumnya memperlihatkan peningkatan dalam hal kepercayaan dirinya. 

Mereka terlibat lebih antusias dan yakin ketika menerhna penugasan dari 

atasan. Kepercayaan diri ini merupakan aspek yang sangat penting karena 

berpengaruh peda banyak hal lainnya, misalnya pada kemampuan 

komunikasi, kepemimpinan, dan keterEbatan atau partisipasi keJja. 

Narnun ia menambahkan bahv.'!l kepercayaan dirl yang tinggi 

tersebut, tidak sampai menjurus pada sikap sombong, angkah, atau tinggi 

hati. Memang, menurutnya, ia melibat adanya kecendarungan tersebut peda 

alumni yang lulus di awal-awal penyelenggaraan PRG karena mungkin 

waktu itu junllah lulusan (82) masih sedikit. Narnun ketika jumlab lulusan 
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lilllkin banyak, sehingga keberhasilan menyelesakan studi S2 sudah 

dianggap biasa, sikap-sikap tersebut tidak lagi terlibat 

Seorang alumni juga menyatakan hal yang senada MeJiurutnya, 

setelah menyelesaikan PRG ia lebih PO (percaya diri). lbnu dan 

pengetahuan yang telah didapat mernbuat lebih yakin dan percaya bahwa ia 

mampu menyelesaikan banyak hal. Kebemasilannya menyelesaikan studi 

setelah melewati berbagai ujian dan kesulitan membuat ia yakin babwa ia 

marnpu dan akan se!aiu mampu menghadapi tantangan dan kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas dalam pekeljaan. 

f. Disiplin 

Dampak lain yang diharapkan diperoleh dan pendidikan adalah 

peningkatan disiplin. Disiplin adalah proses yang dapat menumbuhkan 

perasaan seseorang untuk mempertahankan dan meningkatkan tujuan 

organisasi secara obyektif. melalui kepatahannya roenjalankan peraturan 

organisasi. Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi7 

digunakan terutama untuk memotivasi pegawai agar dapat mendisipHnkan 

diri dalam melaksanakan pekerjaan baik seeara perorangan maupun 

kelompok. Disarnping itu disiplin bermanfaat mendidik pegawai untuk 

mematuhi dan menyenangi peraturan, prosedur, maupun kehljakan yang 

ada, sehingga dapat menghasilkan kinerja yang baik. Pribadi yang disiplin, 

kadang bertindak di luar otoritas formal, namun hal tersebut dilakukan lebih 

agar pekerjaan bisa terselesaikan dengan baik, bukan karena tidak mematuhi 

prosedur yang berlaku. 

Dampak pendidikan dalam meningkatkan disiplin kerja menuru! 

responden penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Universitas Indonesia 

Analisis Dampak..., Isye Gilargunani, Pascasarjana UI, 2009



-

Tabel33 

Pendapat Respond en : Dampak Pendidikan T erhadap 

Peningkatan Di:ilplio Kerja 

-
Hubungan KeJja Total 

Jawaban --
Bawnhan/ 

Angka % 
Alumni Atasan Sejav.'at Yunior 

---- ··-· 
Sangat Tidak Seruju 0 0 0 l l 0.74 

-Tidak Seruju • 2.94 0 3 1 0 4 

Cukup Setuju 12 13 IS !6 56 4l.J8 

Setuju 18 17 13 15 63 4632 

Sangat Setuju 4 I 5 2 12 8.82 

Total 34 34 34 34 136 100.00 

' -Sumber Data . hastl pengolaban kuestoner penelitian 

Pendapat responden terpusat padajawaban cukup setuju dan setuju. 

Terdapat responden yang berpendapat tidak setuju, bahkan sangat setuju, 

nanmn jurolahnya tidak signifikan. 

Kemudian jika dilakukan pengolahan dam lebib lanjut dengan 

melakukan pengbirungan mean (nilai rata-rata} pada masing-masing 

kategori responden, diperoleh angkat sebagai berikut : 
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No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

Tabel34 
Nilai Rata- Rata Skor 

Peniogkatan Disiplin Kerja 

Responden ?.lean 

Alumni 3.76 
-·----

Atasan Langsung 3.47 

Sejawat 3.65 

Bawahan!Yunior 3.50 

Total mean 3.60 
. . .. Sumber. basil olah data kuesumerpenelltian 

Keterangan 

Baik 

Baik 

Baik 

Balk 

Baik 

Nilai ra!a·rata skor dari alumni adalah paling tinggi, kemudian 

disusul oleb sejawat, bawahan/yunior, dan ternkhir atasan. Dari angka 

tersebut berarti bahwa alumni memberikan penilaian yang paling linggi 

terbadap dampak pendidikan berupa peningkatan disiplin kerja. Walaupun 

atasan alumni memberikan nilai yang paling rendah, tetapi angka yang 

didapat masih berada pada kategori baik (kisaran 3-4). Secara umum nilai 

rata.-rata skor semua responden berada pada k:ategorl baik (3.60), artinya 

umumnya responden berpendapat bahwa pendidikan memberl dampak yang 

baik pada peningkatan disiplin kerja. 

Persentase capaian indikator disiplin kerja adalah sebesar 70.14%. 

Arlinya, PRG memberi barapan bagi peningkatan kedisiplinan dan harapan 

tersebut tercapai 70.14%, sedangkan sisanya 29.86% belum tercapai. 

Menurot infonnan penelitian yang merupakan salah seorang alumni 

PRG, proses dan jadual perkuliahan yang padat dan ketal membentuk 

kedisiplinan mereka. Pembiasaan yang terbentuk selama proses perkuliahan 

terbawa ke dalam lingkungan kerja. 

g. Kemandlrlan 

Aspek lain yang diharapkan terbentuk dari diperolebnya pendidlkan 

adalah kemandirlan. Kemandirian adalah perllaku mampu berlnisiat:if, 
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mampu mengatasi hambatanlmasalah, dan dapat melakukan sesuatu sendiri 

tanpa bantuan orang lain. 

Dampak pendidikan terhadap peningkatan kemandirian menurut 

responden penilaian ini tersaji pada tabel barikut : 

Tabel35 
Pendapat Responden: Dampak Pendidikan Terbadap 

Peniugkatan Kemandirian 

Hubungan Kelja 
---- -

Bawahan 
Jawaban 

AJumni Atasan Sejawat !Yunior 
.. 

Sangat Tidak Sotuju 0 0 0 1 

Cukup Setuju 5 & 5 6 

-
Setuju 24 26 27 24 

Sangat Setuju 5 0 2 3 

Total 
-

Angka % 

1 0.74 

24 17.65 

101 74.26 

10 7.35 

Total 34 34 34 34 136 100.00 

' " Sumber Data : bast! pengolahan kuestoner penehban 

Mayoritas responden (74.26%) setuju bahwa setelah menyelesaikan 

studi, tingkat kemandirian alumni makin meningkat. Terdapat responden 

yang barpendapat sebalikuya (tidak setuju ), namun jumlahnya sangat kecil 

(0.74%). 

Kemudian pengolahan data lebih lanjut dengan membandingkan 

nilai rata-rata dari keempat kategori responden diperoleb basil sebagai 

berikut: 
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[No. 
1. 

Tabel36 
Nilai Rata - Rata Skor 

Peningkat.'tn Kemandirian 

Responden Mean 

Alumni 4.00 

3.76 

3.91 

3.82 

Total mean 3.88 

Sum.ber : hasil olah data kuesioner penelitian 

Keterangan 

Baik 

Baik 

Baik 

Balk 

Balk 

Nilai rata-rata um.um dari skor dampak pendidikan terhadap tingkat 

kemandirian aluntal adalah sebesar 3.88. Angka tersebut dapat dim.asukkan 

ke dalarn kategori baik (kisaran 3-4). Penilaian aluntal, atasan, sejawat, dan 

bawahan/yunior juga tidak berbeda jaub. Walaupun nilai rata-rata 

responden aluntal pada indikator tersebut lebih tinggi (4.00), namun 

perbedaannya dengan nilai mta-mta kategori responden lain tidsk 

signiftkan. Artinya, penilaian aluntal tentang peningkatan kemandirian yang 

di dapat dari basil studi tidak berbeda jaub dengan penilaian baik atasan, 

sejawat, maupun bawahannya. 

Kemudian jika melihat tingkat atau persentase pencapainnya, angka 

ketereapalan harapan dari dampak kemandirian adalah sebesar 77.65% dan 

termasuk dalam ka!egori baik. 

Menurut salah seorang aluntal, kemandirian terbentuk melalui 

proses yang ditempuh selam.a pembelajamn. Penugasan yang padat selama 

masa perkuliahan melatih ill uatuk belajar ruengatasi hambatan dan 

masalah. Dolam penyelesalkan tugas, kebei·adaan ternan memang banyak 

mernbantu, narnun ketika semua sibuk dengan penugasannya masing­

masing, mau tidak mau ia baras belajar menyelesaikan hambatan dan 

masalabnya sendiri dan tidak menggantungkan diri pada orang lain. Hal 
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tersebut terns ia pupuk dan ia bawa dalam situasi kerja baik selama maupun 

setelah menyelesaikan studi. 

h. Kejujuran 

,---·-

Hal penting lain yang diharapkan muncul dari diperolehnya 

pembelajaran selama studi adalah meningkalnyn kejujuran/integritas 

alwnninya. Penilaian responden tentang hal tersebut tersaji pada tabe1 

berikut: 

Tabel37 
Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap 

Peninglrolan Kejujuranllntegritas 

·~· ,-~---·-·-
Hubungan Kerja 

Bawahan 

··---· 
Total 

Jawaban Angka % 
Alumni Atasan Sejawat /Yunior 

Sangat Tidak Setuju 0 1 0 1 2 L47 

Tidak Setuju 2 3 2 2 7 5.15 

Cukup Setuju 5 7 5 6 23 16.91 

Setuju 20 23 23 18 84 61.76 

Sangat Setuju 7 2 4 7 . 20 14.71 

Total 100.0 
34 34 34 34 136 0 

Sumber Data: basil pengolahan koesioner penelitian 

Terlihat bahwa mayoritas responden (61.76) seeara umum 

menyatakan setuju alas terjadinya peningkatan kejujuran atau integritas 

alumni PRG. Walaupun terdapat responden yang menyntakan tldak setuju 

(5.15%) bahkan sangat tidak setuju (1.47) atas dampak tersebut, namun 

angkanya tldak signifikan. 
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Penghitungan nilai mta-rata skor (mean) yang merupakan eara 

sederbana dan mudah untuk mengetahui adanya perbedaan penilaian 

diantara keempat kategori responden menghasilkan angka sebagai berikat : 

No. 

l. 

2. 

3. 

4. 

Tabel38 
Nilai Rata- Rata Skor 
Peningkatan Kejujuran 

Responden Mean 

Alnmni 3.94 

Alasan Langsung 3.79 

! Sejawat 3.85 

Bawahan!Yunior 3.88 

Total mean 3.87 

' 
.. 

Sumber . has!l olah data kuesioner penehtian 

Kelerangan 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 
--·-

Secara umurn penilaian darnpak pendidikan berupa peningkatan 

kejujuran alnmni adalah 3.87, yaitu berada pada k:isaran angka yang masuk 

kategori baik (3-4). Terdapat berbedaan nita rata-rata diantara keempat 

kategori responden, tetapi perbedaan tersebut tidak slgnifikan, artinya 

penilaian keempat kategori responden atas dampak pendidikan berupa 

rneningkatnya kejujuran tidak berbeda. Keempat ka!egori responden 

merasakan adanya dampak tersebut. 

Tingkat pemenuhan atau pencapaian barapan dari dampak 

pendidikan terhadap peningkatan kejujuran adalah sebesar 76.62%. Artinya, 

responden menilai bahwa PRG member harapan bagi edanya peningkatan 

kejujuran alumninya dan harapan tersebut tercapai sebesar 76.62%. 

Pendalaman lebih lanjut deugan melakukan wawancara berhasil 

menemukan kaitan pendidikan deugan peningkatan kejujuran tersebut. 

Menuru! alasan langsung, secara urnurn ia belum dapa! melihat kaitan 

pendidikan dengan peningkatan kejujuran atau integritas. Namun ia juga 

tidak pernah mengalarni masalah dengan perilaku alumni yang berkaitan 

dengan kejujuran. 
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Sedangkan menurut penuturnn alumni, kejujuran bisa jadi 

terbentuk secara tidak langsung melalui proses berpikir ilmiab yang dituntut 

selama studi. MisaJnya, dalam pembuatan tugas, dosen sering menclrnnk:an 

pentinguya kejujuran atau sikap auti plagiarism, misalnya secara jujur 

mengakui dan mencantumkan sumber referensi ketika mengutip tulisan atau 

pendapat orang lain. Hal-hal 'kecil' terbentuk secara tidak sadar 

mempengaruhi proses berpikir dan membentuk sikap jujur. 

4. Dampak Pendidikan Terhadap Mobilitas Sosial 

Dampak pendidikan ydflg lain adalah terjadi mobililas sosial, yaitu 

perubahan status social yang didapat oleh alumni setelab menyelesaikan 

pendidikan. Darapak mobilitas social yang diukur dalam penelitian adalab 

adanya peningkatan karier, penghargaan lingknngan keJja, tingkat kepuru;an 

kerja, pengembangan diri, dan aktualisasi dlri. 

Dampak tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Peningkatan Karier 

Hasil pengolaban data menunjukkan habwa sebagian besar 49.26% 

responden setuju bahwa alumni PRG kmjasama Depkumham dengan 

Universitas Indonesia mengalami meningkatan kariet berkat pendidikan 

yang telah diikutinya. Namun jumlah responden yang banya menjawab 

pada tingkatan moderat atau banya peda kisaran cukup juga cukup tinggl 

(1324%). 
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······················-

Tabel 39 
Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadop 

Pcningkatan Karier 

·-
Hubungan Keija 

Bawaban 

----
Total 

Jawaban Angka % 
Alumni Atasan Sejawat JYunior 

Sangat Tidak Setuju 2 3 0 I 6 4.41 

-·"-;-
Tidak Setuju 5 3 5 5 18 13.24 

Cukup Setuju 8 8 6 7 29 21.32 

·-··--·· 
Setuju 14 19 17 17 67 49.26 

Sangat Setuju 5 1 6 4 16 11.76 

Total 34 34 34 34 136 100.00 

·--.. 
Sumber Data . basil pengolahan kues10ner penelitian 

Rata-rata skor atau mean pada indikator dampak pendidikan ini 

juga tidak setinggi indikator-indikator lainnya, Nilai rata-rata skor yang 

didapat oleh alumni walaupun jika dikelompokkan masuk ke dalam kategori 

baik, namun angkanya tidak rerlalu tinggi, yaitu hanya 3.44. 

Nilai mean yaog lebih rendah tersebut disebabkan karellll 

walaupun mayoritas responden sepakat (setuju) bahwa pendidikan 

berpengaruh pada peningkatan karier, namlll1 jumlah responden yang 

menyatakan pendapat banya di tingkatan cnknp setuju cnknp tinggi. Nilai 

rata-rata indikator peningkatan karier adalah sebagai berikut : 
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No. 

I. 

2. 

3. 

4. 
:-·-

Tabel40 
Nilai Rata - Rata Skor 

Peningkatan Karter 

Respond en Mean 

Alumni 3.44 

Atasan Langsung 3.35 

Sejawat 3.71 

Bawahan/Yunior 3.53 

Total mean 3.51 
., 

Sumber. has1l ohili data kuestoncr penehtian 

Keteranganl 
' Baik 

Baik 

Baik 

~ Balk 

Baik 
J 

Dari label di alas dapat dilihat bahwa penilaian yang tertinggi justru 

diberikan oleh sejawat (3.71). Artinya sejawat memandang bahwa 

t:erjadinya peningkatan karier pada alumni lebih balk jika dibandingkan 

dengan persepsi alumni itu sendiri. Namun walaupun terdapat perbedaan 

nilai rata-rata dati indikator dampak peningkatan karier, perbedaan tersebut 

tidaklah signifikau, atau bauya berbeda secara tipis. 

Ha.sil tersebut dikua1kan oleh pendapat informan (Kabeg PPL 

Diljen Pemasyarakatan) yang diperoleh wawancara. Darijawaban informan 

teijawab, bahwa faktor yang mempengaruhi peningkatan karier seseorang 

bukan hanya tingkat pendidikan, tetapi juga syarat administratif dan 

substantiflain. 

Ia menambahkan bahwa saat ini, jumlah lulusan S2 sudah relatif 

banyak, sedangkan jumlah jabatan (yang diperebu1kan) relatif tidak 

bertambah. Dahulu, ketika jmulah lulusan S2 belum ban yak, bisa jadi, gelar 

master (82) bisa m"'\iadi jaminan untuk peningkatan karier seseorang. 

Namun kini, hal tersebut tidak lagi berlaku. Narnun secara umum, 

menurutnya, pegawai dengan tingkar pendidikan yang tinggi akan memiliki 

kesempetan yang lebih basar dalam hal peningkatan karier ke jenjang yang 

lebih tinggi. 
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Seorang alumni menyatakan hal yang senada. la tidak terlalu 

berharap akan (segera) memperoleh jabatan begitu berhasil menyelesaikan 

studi. Hal tersebut disebabkan karena pada unit kerjanya. jumlah lulus.an S2 

yang lulus sebelum dirinya dengan pangkat yang juga lebih tinggi dari 

dirinya relatif banyak. Agar tidak frustrasi, kini ia merubah orientasi 

(akuran) keberhsailannya bukan pada perolehan jabatan, tetapi berharap 

pada adanya kesempatan untuk melakukan penugasan-penugasan baru dan 

keikutsertann pada tim yang teroontuk. 

b. Penghargaan L!Dghnngan 

Dampak yang juga dihampkan oleh seseorang yang menempuh 

pendidikan adalah agar ia mempernleh pengakuan dan penghargaan dari 

masyarakat, atau dalam hal ini dari lingkangan terkecil alumni yaitu 

lingkangan kerjanya. 

Mayoritas responden (49.25%) euknp setuju bahwa gelar master 

yang telah diaandang oleh alumni PRG membuat alumni dimaksod makin 

dihargal oleh rekan-rekan di lingkangan kerjanya. Responden yang 

menjawab setuju menempati urutan ke dua, yaitu sebesar 31.62%. 
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Tabel41 

l'endapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap 

Peuingkatan Penghargaan Lingkungan Kerja 

Hubungan Kcrja 

Bawahan/ 

Alumni Arnsan Sejawat Yunior 
.. 

Total 

Angka % 

Tidak Setuju 3 4 2 0 9 6.62 

Cukup Setuju 16 15 15 21 67 49.26 

Setuju 11 12 II 9 43 31.62 

Sangat Setuju 4 3 6 4 17 12.50 

Total 34 34 34 34 136 100.00 

Sumber Data :basil pengolahan kues:ioner penelitian 

Penghitungan lebih ianjut dilakukan untuk menghitung nilai 

rata-rata skor untuk mengatabui ada tidakuya perbedaan pendapat atau 

penilaian diantara keempat kategori respenden. 

No. 

I. 

2. 

3. 

4. 

Tabel4l 
Nilai Rata - Rata Skor 

Peningkatan Pengbargaan Lingkungan 

RespondeD Mean Keterangan 

Alumni 3.47 Baik 

Atasan Langsuog 3.41 Baik 

Sejawat 3.62 Baik 

Bawahan/Yunior 3.50 Boik 

Total mean 3.50 Baik 
. . .. 

Sumher. hastl olah data kues10ner penelJtian 

Dari tabel tersebut diketabui bahwa rata-rata umum dari indikator 

penghargaan masyarakut edalah sebesar 3.50. Sepertl peda indikator 
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penlngkalan karier, ternan sejaat alumni juga memiliki penilalan yang 

lebih bak dibandingkan penilaian alumni itu sendiri Sebaliknya atasan 

langsung mempunyai penilaian yang paling rendah. 

Wa!aupon terdapat perbedaan penilaian, namun perbedaan 

penilaian dari keernpat kategori responden tersebut tidak cukup 

signifikan karena hanya berbeda secara tipis. Artinya secara umum 

keempat responden berpenapat bahwa pendidikan (prognnn PRO} 

cukup dapat meningkatkan penghargaan masyarakat tcrhadap 

alurnninya. 

Tingkat ketereapaian harapan indikator ini adalah sebesar 

70.00%. Walaupun tidak setinggi angka pencapalan indikator Jainnya, 

narnun angka tersebut masih tetap masuk pada kawgori balk. PRO dapat 

dikatakan mernberi harapan bagi adanya peningkatan penghargaan 

lingkungan yang ditarima alurnninya dan barapan tersebut tercapai 

sebesar 70.00%. 

Menurut informan penelitian ini, seorang yang memiliki 

pendidikan tinggi pada lrultur bangsa kita memang memiliki tingkat 

penghormatan yang tinggi. Narnun penghargaan tersebut menurutnya 

tidak hanya dipengaruhi oleh kepemilikan gelar, tetapi juga oleh sikap, 

moral, dan perilaku orang tersebut. Orang yang terpelajar diharapkan 

memitiki sikap dan perilaku yang sesuai dengan jenjang pendidikannya. 

Ketika ia tidak menampilkan perilaku yang sesuai, maka penghargaan 

lingknnganjuga dengan sendirinya akan tldak ia dspatkan. 

e. Kepuasan Kerja 

Kepuasan ketja terjadi ketika kebutuban diri dari pegawai 

tersebut Ielah dspat terpenuhi. Kepuasan k<>Qa erat kaitannya dengan 

imbalan-imbalan dan masalah penernpatan kelja. Dalam kaitaPnya 

dengan hal tersebut di atas, pendapat responden penelitian ini adalah 

sebagai beriknt : 
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Tabel43 
Peudapat Responden : Dampak Pendidikan Terbadap 

Peningkatan Kepuasan Kerja 

Hubungan KeJja 

Bawahan/ 
Jawaban 

Alumni Atasan Sejawat Yunior 

Total 

Angka 

l--sangat Tidak Setuju I 0 0 0 1 

Tidak Setuju 2 5 1 3 11 

Cukup Setuju 12 12 9 10 43 

-
Setuju 16 16 21 20 73 

Sangat Setuju 3 l 3 I 8 

Total 34 34 34 34 !36 
' . Sumber Data , basil pengo!ahao kuesroner penelitian 

Lebih dari sepa:ruh responden (53.68%) responden secara umum 

menyatakan setuju bahwa kepuasan keJja alunari PRG meningkat 

setelah mereka menyelesaikan studi. Terdapat alunari yang menyatakan 

sangat tidak setuju atas dampak tersebu~ tetapi jumlabnya banya 1 

otang saja. Pendapat lain yang eukup dnminan adalah yang menyatakan 

cukup setuju. 

Kemudian pengolahan lebih !anjut alas data yang diperoleh 

melalui kucsioner dengan menghitung nilal rata-raJa akor dari keempat 

kategori responden menghasilkan angka sebagal berikut : 
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No. 

I. 

2. 

3. 

4. 

Tabel44 
Nilai Rata- Rata Skor 

Peningkatan Kepuasan Kerja 

Rf.Sponden Mean 

Alumni 3.53 

Atasan Langsung 3.38 

Sejawat 3.76 

Bawahan/Yunior 3.56 

Total mean 3.56 

Keterangan 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 
. .. 

Sumber. has1l olah data kuesiOnerpenehban 

Tidak terdapat perbedaan yang cukup berarti dari nilai rata-rata 

skor dari keempat kategori responden. Artinya secara umum penilaian 

mereka atas peningkatan kepuasan kerja alumni setelah menyelesaikan 

studi berada pada kategori yang sama. 

Sejawat alumni menilai peningkatan kepuasan kerja dari alumni 

lebih tinggi dibandingkan penilaian dari alumni itu sendiri. Seperti pad a 

indikator-indikator lainnya, pada indikator ini pun penilaian atasan 

langsung alumni berada pada posisi terbawah.Nilai rata-rata skor (mean) 

secara umum adalah 3.56 dan masuk kategori baik. 

Kemudian penghitungan persentase pencapaian harapan dengan 

membandingkan jumlah skor capaian dengan skor maksimum (ideal) 

diperoleh angka sebesar 71.18%. Artinya PRG dinilai memberi harapan 

atas meningkatnya kepuasan kerja alumni dan barapan tersebut tercapai 

71.18%. Angka ini masuk pada kategori baik. 

Kepuasan kerja berkaitan dengan imbaian yang diterima alumni 

dan penempatan kerjanya. Menurut alumni yang menjadi informan 

penelitian ini. dalam hal tambahan penghasilan, pendidikan S2 yang 

telah selesaikan memang tidak berpengaruh secara signifikan. Namun 

reward atau ganjaran berupa hal-hal lain cul..llp ia rasakan, mis?l-nya 

dilibatkannya ia pada tim-tim yang ada di lingkungan keijanya. 

Universitas Indonesia 
76 

Analisis Dampak..., Isye Gilargunani, Pascasarjana UI, 2009



c 

Trngkat pencapaian harapan peningl:atan kepuasan kerja 

dibandingl:an pencapaian pada indikator lnin termasuk rendah. 

Pendalaman terhadap hal ini dilakukan dengan melakukan wawancara 

terhadap alumni. Alumni yang menjadi infonnan penelitian ini 

menyatakan bahwa kepuasan kerja dipengaruhl juga oleh sejaubmana 

pemanfaatan alumni yang hecsangkutan atau kesempatan yang diperolch 

alumni untuk memanfaatkan ilmunya. Menurutnya, banyak teman~ 

temannya yang mengelubkan hal tersebut. 

d. Pengerobangan Diri 

Pengembangan diri mengacu pada seberapa besar kesempatan 

yang dimilild oleh alullllri untuk dapat meningkatkan kemampuan dan 

potensi dirinya. PRG diliarapkan dapat meningl:atkan hal tersebut. 

Mayoritas responden (72.06%) setuju hehwa PRG memberi 

peluang yang lebih luas pada alunrniuya untuk dapat mengembangl:an 

diri. 

Tabel45 
Pendapat Responden : Dampak Peodidikan Terhadap 

Pengembangan Dirl 
---M 

Jawaban Hubungan Ke<ia Total 
Bawahan/ Angl:a % 

Alumni Atasan Sejawat Yunior 
Tidak Setuju 1 1 0 0 2 1.47 

Cukup Setuju 6 4 6 7 22 16.!8 

Selt!iu 21 28 22 27 98 72.06 

Sangat Setuju ···= 7 I 6 0 14 10.29 

Total 34 34 34 34 136 100.00 

Surube:r Data : basil pengo laban kuesioner penelitian 
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Terdapat responden yang menyatakan tidak setuju (!.47%} 

namun jumlahnya sangat keciL Terdapat pula responden yang sangat 

setuju alas adanya dampak tersebut. 

Dengan melibat nilai rata-rata skor (mean) yang didapat oleh 

masing-masing kategori responden diketahui bahwa tidak ada perbedaan 

yang signifikan dari nlai rata-rata skor yang diparoleh. Artinya, 

penilaian keempat kategori responden alas adanya dampak tersebut 

sama atau tidak berbeda secara signiflkan. 

No. 

1. 

2. 
-"·····--3 . 
...... -----

4. 

Tabel46 
Nilai Rata -Rata Skor 

Pcngembangan Diri 

Responden Mean 

Alumni 4.06 

Alasan Langsung 3.85 

Sejawat 4.00 
----
Bawahan/Yunior 3.79 

Total mean 3.93 
.. Sumber . hast I olah data kuesiOner penehtian 

-
Keteraogan 

Sangat Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Baik 

Pada indikator ini, peni1aian alumni dan penilaian sejawat 

hampir berada pada tingkatan sama atau berselisih sangat tipis. Artinya, 

penilaian sejawat dan penilaian alumni alas adanya kesempatan 

pengembangan diri dari alumni setelah menyelesaikan studi berada pada 

derajat yang sama. 

Tingkat pencapaian harapan akan pangembangan diri adalah 

sebesar 78.24%. Jika dikategnrikan menurut skala Iikert, angka ini 

masuk pad a kategori baik. T"mgkat kesenjaagan harapannya adalah 

sebesar 21.76%. Angka tersebut berarti pula bahwa PRG member 

harapan bagi adanya peningkatan kesempatan pengembangan diri bagi 

alumninya dan harnpan tersebut tercapai sebesar 78.24%. 
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Kabag PPL Di~en Pemasyarakatan menyatakan babwa 

berkembang atau tidaknya alumni sangat tergantung pada pimpinan 

organisasi di mana alumni tersebut bekerja. Ada pimpinan yang 

memberikan perhatian pada pengembangan bawahannya dan ada yang 

tidak. Selain factor pimpinan, menurutnya, berkembang atau tidaknya 

seseorang juga tergantung pada individu itu sendiri. Individu yang 

proaktif dan mau melibatkan diri pada berbagai pekeijaan, biasanya 

akan lebih menonjol sehingga juga akan lebih berkembang. Sebaliknya 

individu yang hanya bisa menuntut tapi tak disertai dengan ke::nauan 

bekerja maka bisa dipastikan ia akan tecsingkir dan tidak berkembang. 

e. Aktualisasi Diri 

Aktualisasi diri mengaeu pada penggunaan bakat, pemennhan atau 

penggunaan semua kualitas dan kapasitas seseorang. Orang yang dapat 

mengaktualisasikan dirinya adalal1 orang yang dapat mengunakan bakat 

dirinya, kemampuan, dan kapasitas dirinya secara balk. 

Dalan1 kaitannya dengan dampak tersebut, umlllll1lya 74.75% 

responden penelitian roenjawab setuju. Walaupun terdapat responden 

yang menjawab tidak setuju, namun junalabnya hanya sedikit (1.47%), 

masih janh lebih banyak respondan yang menjawah culrup setuju 

(15.44) atau babkan sangat setuju (7.35%) 
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Tabel47 
Pendapat Responden : Dampak Pendidikan Terhadap 

Peningkatan Aktualisasi Diri 

Hub1mgan Kerja 

Bawaban 

Jawaban Alumni Atasan Sejawat /Yunior 

Total 

Angka % 

Tidak Setuju 2 0 0 0 2 !.47 

Cukup Setuju 3 9 2 7 21 15.44 

Setuju 25 24 27 27 103 75.74 

-
Sangat Setuju 4 I 5 0 10 7.35 

'Toia! 34 34 34 34 136 100.00 

Sumber Data : hasH pengolahan kuesioner penelitian 

Pengolaban lebih lanjut dengan menghitung nilai rata·rnili skor 

(mean) dari keempat kategori respondoo memperlihatkan babwa pendapat 

keernpat kategori responden alas adanya dampak pendidikan berupa 

aktulisasi diri tidak berboda secara signifiknn. 

No. 

l. 

2. 

3. 

4. 

Tabel48 
Nilai Rala- Rala Skor 

Pooingkalan Aktualisasi Diri 

Respond en Mean 

Alumni 3.91 

Atasan Langsung 3.76 

Sejawat 4.09 

Bawaban/Yunior 3.79 

Total mean 3.89 
. . . 

Sumber . hruuJ otah data kuestoner penelittan 

Keterangan 

Baik 

Baik 

Sangat Baik 

Baik 

Baik 
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Secara umum nilai rata-rata skor dari dampak ini berada pada 

kategori baik, yaitu skor mean sebesar 3.79. Sejawat paling banyak 

menyetujui adanya adanya dampak tersebut 

Pengbitungan persentase skor capaian mengbasilkan angka 

sebesar 77.79%. Artinya dalam hal aktualisasi diri, harapan tercapai 

sebesar 77.79%. 

Menurut infurman penelitian, akt:ualisasi diri sebenamya belum 

maksimal. Sebenamya, alumni skan lebih dapat berdayaguna jika ia 

berada pada jabatan atau unit kerja yang sesuai dengau bidang stodinya. 

Alumni memang dapat memanfaatkan ilmunya, tetapi lebih pada 

ilmu dan ketrampilan yang beiSifat umum. llmu dan pengetahuan yang 

sifatnya spesifik sesuai bidang studi kumng dapat dimanfaatkan dan 

bahkan dikhawatirkan skan hilang dan terlupakan seiriag beljalannya 

waktu. 

Nilai rata-rata yang diperoleh tersebut diurutkan mulai dari dampak 

yang nilai rat.a-ratanya tertingi sampai terendah, diperoleb basil sebagai berikut 
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Tabel49 
Ranking Nilai Rata-Rata lndikator- lndikator Dampak Pendidikan 

···-··· 
No. Indikator Dampak Mean Keterangan 

1. Kepercayaan diri 4.04 SangatBaik 

2. Pengetahuan 3.94 Baik 
--··-

3. Keterampilan kerja 3.94 Baik 

4. Pengembangan diri 3.93 Baik 

5. Kemampuan memecahkan masalah 3.90 Brule 

6. Aktualisasi diri 3.89 Baik 

7. Kemandirian 3.88 Baik 
-

8. Kejujuranllntegritas 3.87 Baik 

9. Kemampuan berhubungan dengan orang lain 3.84 Baik 

10. Kernampuan kerja sama 3.81 I Baik 

II. Pencapaian sasaran kerja 3.75 Baik 

12. Keterlibatan kerja 3.74 Baik 
-

13. Kepemimpinan 3.68 Baik 

14. Akurasi kelja 3.64 Baik 

15. Kreatifitas 3.64 Baik 

!6. Disiplin kelja 3.60 Baik 

17. Kepuasan kerja 3.56 Baik 

18. Jumlah output kerja 3.51 Baik 

19. Peningkatan karier 3.51 Baik 

20. Pengbargaan lingkungan 3.50 Baik 
~- . Sumber : olah data kuesiOuer 

Dampak yang paling diakui (disetujui) keberadaannya oleb responden 

penelitian ini adaleb dampak berupa peningkatan kepercayaan dirl alumni PRG, 

kemudlan disusul oleh dampak berupa peningkatan pengelahuan dan keterrunpilan 

kelja dengan besar skor yang sarna (3.94). 
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Dampak yang paling kecil dirasakan oleh para responden adalah dampak 

berupa penghargaan lingkungan, dan peningakalan karier serta peningkatan jumlah 

output kerja. 

Secara umum, nilai rata-rata dari seluruh indikator darnpak pendidikan 

berada pada kisaran angka 3 sampal4, yang dapat dikategorikan sebagai baik atau 

tinggi. Artinya, secara individual, darnpak pendidikan diakui atau dirasakan 

keberadammya. 

Nilai rata-rata skor dan pencapaian harapan dampak dari sub-sub variabel 

pc'llelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel50 

Nilai Rata-Rata Skor dan Pencapaian Harapan 

No. Sub Variabel Mean % Capalan Harapan 

I. Kellllllllpuan Kerja 3.74 78.87 

2. Kualitas Personal (Sikap dan 3.81 86.91 

Perilaku) 

I 3. Mobilitas Sosial 3.68 73.47 
... ..J 

Keseluruhan darnpak program (prestasilkinerja) dalarn penelitian iru tingkat 

pencapaian barapan kinerjanya berada pada tingkatan baik. 

Hal tersebut senada dengan pendapat informan penelitian ini. Baik Kepala 

Sub Bagian Penyusunan Program dan Anggaran Di\ien Pemasyarakatan manpun 

Kopala Bidang Penyusunan Program Pusat Pengembangan Manajemen dan 

Kepemimpinan BPSDM Hukum dan HAM, berpendapal bahwa secara umum, PRG 

bermanfaat bagi organisasi. Diantara keuntungan tersebut adalah babwa dari segi 

kuantitas, jelas ada perringkatan dalarn hal jumlah SDM yang memiliki 

kualifikasi!pendidikan yang lebih tinggi. 

Namun menurut Kasubbag PPA Diljen Pemasyarakatan, sebaiknya PRG 

tidak 'berhenti' hanya sebatas pada 'kewajiban' meluluskan pegawai, tetapi juga 

harus dibarengi dan ditindaklanjuti dengan ketepatan pemanfataannya. Selama ini 

menurutnya, para alumni PRG belum dimanfaalkan secara makaimal. T erjadi 
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penumpukan jumlah alumni di unit-unit pusat, dan terjadi ketidaksinkronan antara 

bidang studi dengan bidang tugasnya. 

Kabag PPL Ditjen Pemasyarakallln menambahkan bahwa akan lebih baik 

jika program PPG tidak hanya menekankan pada aspek peningkatan kuantitas 

semata. Proses selek:si penerimaannya sebaiknya agar dilakukan !cbih kelat dan 

tidak terpaku. pada 1pemenuhan target'. Artlnya, pegawai yang diterima harus 

pegawai yang benar-benarmemenuhi syarat sesua! kuali:fikasi yang ditentukan oleh 

perguruan tinggi, jangan 'dipaksakan' menerima berdasarkan jumlah target yang 

ada dalam anggaran departemen. 

Menurut seorang alumni (PRG Psikologi Kriminal), akan lebih baik lagi jika 

Jalam pelaksanaannya, proses belajar program PRG dibaurkan saja dengan kelas 

'reguler~ dan bukan dalam 'system paket' atau kelas khusus. Menurutnya, sistem 

belajar tersebut (dibaurkan dengan kelas regular) memilild banyak keuntungan, 

diantaranya pegawal (mahasiswa) akan memilild wawasan yang lebih luas dan 

daya juang yang lebih tinggi karena barus 'bergaul' dan bersalng dengan kalangan 

yang lebih berngarn. 

lmplikasi deri sysrem belajar tersebut adalah bahwa waktu kuliab pegawal 

yang mengiknti PRG dengan demikian juga menyesuaikan dengan jadual 

perkudiaban biasa (regular). Dengan system belajar ternebL<t, maka man tidak mau, 

system yang berlalm selarna ini juga hams diubah, ya!tu dengan 'membebaskan' 

secam pennh pegawai dari lrewajiban untuk bekelja ( sistem tugas belajar). 

Kasubbag PPA Diljen Pernasyarakatan menguatkan hal tersebut. 

Menurutnya, system belajar yang selama ini berlalm (pegawai tidak dibebaskan 

deri tugas pekerjaannya) sangatlah tidak efektif bagi proses pernbelajaran. Dengan 

system tersobu~ dalam pengamatannya basil yang dicapal akan tidak total. Dalarn 

bekerja mereka 'setengab-setengab', demildan juga dalam belajar. Bahkan dalam 

pandangaunya, pada pegawai yang bekelja pada unit-unit yang beban kexjanya 

tinggi, karena pegawai juga tetap ditnntnt untuk bekerja, maka yang terjadi adalab 

ia akan belajar (mengiknti proses perkuliahan) yang daJam istilahnya, 'banya 

dengan otak slsa'. Dengan demildan, menurutnya basil belajar tidak akan 

maksimaL 
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Sistem togas belajar (dibebaskan secara penuh dari kewajiban bekerja) 

menurut Kabid Penyusunan Program Pusat Pengembangan Kepemimpinan dan 

Manajemen BPSDM juga ada baiknya dalam hal pemerataan kesempatan. Selama 

ini, jumlah pegawai·pegawai di daerah yang mengikuti PRG relative sangat sedikit, 

dan didominasi oleh peserta da.ri unit-unit utama (pusat)~ dan unit-unit kerja dan 

knnv,il di wilayah Jakarta, Bogor, Depok, Banten, dan Bekasi saja. Dengan 

demikian, tidak: mengherankan jika penyebaran alumni menjadi tidak merata atau 

terjadi penumpuknn alurrmi PRG di pusat (DKI Jakarta dan sekitamya) saja. Di 

unit-unit kerja di wilayah Jabodetabek jumlah lulusan S2 sangat banyak atau 

berlebih, sedangkan di daerah dapat dikatal<an masih sangat kurang. 

5. Jmplibsi Basil Penelitian Terhadap Kebijakan 

Berdasarkan temuan-temuan penelitian, PRG kerja sama dengan Universitas 

Indonesia memberikan dampak yang baik pada kinerja individu alumninya. 

Berdasarkan hal tersebut, rnaka dapat dikatakan bahwa PRG berguna dan 

diperlukan dalam upaya meningkatkan knalitas SDM Depkumham. 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, sesuai pendapat Queeny (dalam Craig, 

1987:698). yang telah diruniknn pada bab tinjauan pustaka di depan, dapat 

dikatakan FRG berhasiJ meningkatkan profesionalitas pegawai (continuing 

professional education) meningkatkan pengetahuan, meme1ihara dan 

meningkatkan kompetensi~ mengembangkan kematangan dan meningkatkan karier 

melalui promosi dan kesempatan penugasan lain. Lebih lanjut ia menyatakan 

bahwa peningkatan kinerja individu pada gilirannya ekan memberi keuntungan 

bagi organisasi dan lebih luas, kepada masyarakat. 

Namun yang masih perlu ditingkatkan pelaksanaannya adalah dalrun hal 

duknngan implementasi atau follow up pendidikan. Terjadinya penumpukan 

(76. 70%) alumni PRG keijasama dengan Universitas Indonesia di wilayah DKI 

Jakarta menunjukknn lemahnya hal tersebut. 

Penumpukan jtnnlah alumni di \vilayah Jabodetabek tersebut berpengamh 

dalam hal dampak yang berupa mobilitas sosial (peningkatan knrier) seperti pada 

basil penelitian. Tingkat pencapaian indikatnr tersebut berada pada level yang lebih 
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rendah dibandingk.an tingkat pencapaian harapan indikator lainnya. Tingkat 

pencapaian harapan peningkatan karier bagi alumninya adalah sebesar 

70.14%.Tingkat pencapaian yang relative (lebih) rendah terSebut dapat dipahami 

jika dikaitkan dengan tenman lain penelitian ini. Hasil pengolahan data pada 

Laporan Pelaksanaan Program Rintisan Gelar (S2) Tahun 2008, jumlah alumni 

PRG kerja sama dengan Universitas Indonesia adalah sejumlah 661 orang. Dari 

jumlah rersebu~ sebesar 76.70"A> (507) orang bekerja di unit-unit ked a pusat (DKJ 

Jakarta). Dengan fakta tersebut, maka dapat dimengerti jika dampak peningkaian 

karler pada alumni menjadi rendah. Jika mengaitkan dua temuan tersebut, mak:a 

rendahnya pencapaian harapan peningkatan karier terjelaskan. Hal tersebut tetjadi 

karena tingginya 'ketatuya persaingan' pada unit-unit kerja di pusat (yang menjadi 

lokasi penelitian ini). 

Buruknya tindak lanjut program juga akan membuat dampak pendidikan 

yang sudah baik menjadi tidak bermanfaat atau tidak berpengaruh secara signifikan 

pada peningkatan kinerja organisasi secam keselaruhan. 

Agar PRG dapat memberikan dampak yang lebih maksimal, maka perlu 

perubahan dan perbaikan dalam penyelenggaraannya Perubeben dan revisi 

penyelenggaraan tersebut diantaranya adalah agar pegawai (peserta) dibebaskan 

secara penuh dari kewajiban kerja (bebas tugas dalarn rongka tugas bel<jjar). 

Kebijakan ini juga sekaligus dimaksudkan agar terjadi pemerataan kesempatan 

belajar begi pegawal di daereh. 

Dengan model penyelenggaraan di atas maka proses pernbelajaran tidak 

harus dilakukan dengan membentuk kelas khusus, tetapi dapat disatukan 

(dibaurkan) dengan kelas reguler. Dengan Iangkah ini maka dibarapkan mutu atau 

k:ualitas pendidikan yang dihasilkan akan dapat lebih meningkat 
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A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Program Rintisan Gelar kerjasama Depkumham dengan Universitas Indonesia 

memberikan dampak positif pada alnmninya, clengan rincian sebagai berikut : 

!. Kemampuan kerja : penilaian keempat kategori responden (alumni, atasan, 

sejawat, dan bawahan adalab sama, yaitu masuk pada kategnri baik, artinya PRG 

memberi dampak yang baik (positif) pada peningkatan kemampuan keija 

alnmninya, 

2. Kualitas personal : penilaian keempat kategori responden (alumni, ata.san, 

sejawat, dan bawahan) adalah sama, yaitu masuk pada kategori baik. PRG 

dinilai Ielah memberi dampak yang baik (positif} pada peningkatan kualitas 

per.ronal alumninya, yang mcliputi aspek kepemimpinan, kemampuan 

ke!jasama, kemampuan komunikasi, keterlibatan kerja, kepercayaan diri, 

disiplin, kemandirian, dan ~ujuran. 

3. Mobilitas sosial alumni : keempat kategori responden mengakui adanya dampak 

PRG terhadap mobilitas alnmninya, tetapi secara umum nilai rata-rata dan 

peresentase peru:apaian pada aspek ini lebih rendah dibanrung kedua aspek 

lainnya (kemampuan ke!ja dan kualitas personal). 
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B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, maka penulis menyarankan hal-hal sebagal 

berilrut: 

l. Bagi Biro Kepegawaian : 

a. Peningkatan pendidikan yang diikuti dengan peningkatan kompetensi 

pegawai perlu diikuti dengau : 

i. Perluasan kesempatan dan peningkatan karier 

ii. Pemanfaatan sesuai kompetensi yang didapat melalui pendidikan 

b. Berhubungan dengan saran di atas, maka perlu dibuat database kepegawaian 

yang up to dale dan akurat meliputi data jumlah, tempat tugas, 

jurusanlprogrnm studi yang diambil berikut mutasi, rotasi, dan promosi 

alumni untuk mengetahui perkembangan kerler dnn ketepatan 

pemanfaatannya. Dengan adnnya data base tersebnt maka mutasi, rotasi, 

dnn promosi akan dapat dilllkukan secara lehih terarnb dan terencana, 

sehlngga pemanfaatan SDM akan sesuai dengan prinsip 'the right man on 

the right place'. 

2. Bagi BPSDM Hukum dnn HAM (selaku penyelenggara) : 

a. Untuk menjamin kuaiitas alumninya, maka seleksi penerimaan agar 

diperketat Pegawai yang diterima hendaknya hanya yang benar-benar 

marnpn dnn memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar 

b. Pegawai yang diterima agar dibebaskan dari kewajiban bekerja atau 

mengaeu pada system tugas belajar sehingga pegawai dapat benar-benar 

fokus pada tugas belajarnya. Saran ini juga diberikan dengan tujuan agar 

teJjadi pemerataan kesempatan belajar. Dengan system behas tugas atau 

tugas belajar tersebut, make pagaw1li di daer.ili juga akan memiliki 

kesempatan (yang soma) untuk mengikuti PRG. Dengan demikian, 

diharapkan juga akan terjadi pemerataan dalam hal peuyebnmu dnn 

pemanfaatan alumni di seluruh unit keija dnn seluruh kantor wilayah. 

e. Jika system tugas belajar sulit nntuk diterapkan, maka penulis 

menyarankan agar tetap diberi kesempatan se!uas-luasnya pada pegawai 
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di daerah untuk mengikuti seleksi dan diberikan kemudaban uutuk 

pindab semenlllra at!lu ditempatkan sementara waktu di Unit Pelaksana 

Teknis dijajaran Depkumham di wi!ayah Jabodetabek. 

3. Bagi Pihak Perguruan Tinggi (Universitas Indonesia) 

a. Se!eksi agar diperketat, lulnya menerima mahasiswa yang memenuhi 

b.'11alillkasi sesuai standar Universitas Indonesia. Ha1 ini dimasudkan 

untuk menjamin kualitas atau mutu lulusannya. 

b. Sistem dan metode pembelajaran bagi peserta PRG agar disarnakan at.au 

dibaurkao dengan kelas regular (tidak perlu dibentuk kelas khusus). 

4. Bagi Peneliti Selaajutnya : 

a. Perlu diteliti pemanfaatan SDM alumni PRG, apakah telah sesuai dengan 

prinsip 'the right man on the right place' dan the right man on the right 

job dan apakah pemanfaat.an yang tepa! lersebut juga akan berpengaruh 

pada derajat at.au tingkalan dampak yang ditimbulkannya. 

b. Penelitian ini benya mencliti dampak 5ecara individual PRG terhadap 

(kinerja) alumni PRG. Perlu diteliti lebih lanjut dampak atau pengaruh 

PRO terhadap kinerja organisasi. 
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I. 

II. 

LAMPIRAN 1 

OAFTAR PERTANYAAN 
ANALISIS OAMPAK PROGRAM RINT!SAN GELAR 

(Untuk alumni) 

iOENTITAS RESPONDEN 

1, Nama (boleh tidal< diis1) 

2. Jenis Kelamin 

3. Usia ' 

4. Jabatan 

5. Unit Kefja ' 

Dampak Program 

.. 

. . 

Untuk pertanyaan di bawah ini berilah Ianda ( -1 ) pada salah satu jawaban yang paling tepa! 

menggambarkan prestasi atau kinefja Bapakllbu/Saudara setelah menyelesaikan pendidikan. 
"' 

Jawaban 
No. Dimensi Yang Dinllai Sangat Sangat setuju Cukup lldak 

Tid~~~ s.tuju Setuju Setuju s.tuu 
A. Kemampuan Kerja 

1. Kualitas Kerja 
. 

a. Pendidikan yang Bapak/lbu/Saudara ikutl 

meningkatkan akurasi (ketepalan) hasil 
Akurasl 

ke~a yang menjadi be ban keqa 

Bapakllbu/Saudara 

b. Setelah menyelesaikan studi, kemampuan 

Bapakllbu/Saudara untuk memberikan . 
kreatffitas 

idelgagasanl cara baru dalam 

penyelesaian masalah meningkat 

c. llmu yang Bapak/lbu/Saudara dapatkan 
Kemampuan se!ama studi meningkatkan kemampuan 
pemecahan 

masalali dalam memilih tindakan yang tepat dalam 

pemecahan masa!ah 

1 
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d. Program 82 yang Bapakllbu/Saudara ikuti 

Pengel<'lh mampu memperluas pengelahuan 

uan ke~a berl<a~an dengan bidang kelja . 
Bapakllbul8audara 

e. 8etelah menyelesaikan studi, 

Ketrampi 
penguasaanlkelrampilan kelja yang 

berkaitan dengan bidang kelja yang 
!an kelja 

menjadi tugas pokokn Bapakllbul8audara I 
meningkat. ____ .. 

2. Kuantitas Kerja 

a. Pendidikan yang Bapakllbu!Saudara ikufi 

berhasil meningkafikan jumlah pekeljaan 

yang dapat diselesaikan dalam periode ' . 
waktu terientu 

- . . 
b. Program 82 yang Bapakllbu/Saudara ikuti 

i 
meningkatkan kernampuannya dalam ' 

--- r 
mencapai sasaran kelja yang rnenjadi ; 
beban Bapakllbu/Saudara ' . 

B. Kualitas Pensonal (Sikap danPerilakul ! 
r---· ' 

1. 8etelah menyelesaikan studi, kemampuan . 
' J"" Bapakllbu/Saudara untuk memimpin fjiwa • ' kepemltrapir\;:ln • 

kepemimpinannya) makin baik . 
. ' 2. Setelah menyelesa!kan studi, kemampuan 

Bapakllbu!Saudara untuk bekerjasama 

dengan orang lain meningkat ' ' 
- ·- --

3. Pendidikan S2 yang Bapak/lbul8audara ikuti 

Kemampu;m membuat kemampuan Bapak/lbu/Saudara 
komunbsi untuk berhubungan dengan orang fain makin 

baik 

4. Setelah menyetesalkan studi kemauan 
Self 

Bapaknbu/Saudana untuk te!libat dalam 
!nvolvtilll'Mrlnt 

setiap kegialan makin tinggi 

5. Gelar master yang Bapak/lbu!Saudara 

PD sandangn dapat meningkafikan kepercayaan 

diri 

2 
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-- 6. Tingkat pendidikan Bapakllbu!Saudara yang 

Disiplin makin tinggi diikuti dengan tingkat kedisiplinan 

yang makin tinggi pula 

7. Setelah menyelesaikan studi lingkat 

Man dirt kemandirian Bapakllbu/Saudara makin 

meningkat 

8. Pendidikan S2 yang telah Bapakllbu/Saudara 

Jujur tempuh meningkatkan kejujuran atau integntas 

diri Bapakllbu/Saudara 

r-c: Mobilitas Sosial 
. 

1. Bapakllbu/Saudara mengalami peningkatan 

karier berkat pendidikan S2 yang Ieiah 

dijempuh. 

; 2. Gelar master yang Ieiah Bapakllbu/Saudara 
( ··-

sandang membuat Bapakllbu/Saudara makin i 
i dihargai oleh rekan-rekan di lingkungan ke~a. 
' 

' 
3. lingkat kepuasan Bapak/lbu/Saudana terhadap 

I iklim dan kondisi kerja meningkat S$lelah i 
' ···--- -

' 
menyelesaikan studi. 

' ' 4. Selelah menyelesafkan studi, 

I Bapakllbu/Saudara makin dapat 
I 

' mengembangkan kemampuan diri 

5. Barkal pendidikan S2 yang Bapakllbu!Saucjara 

i ikuti, Bapakllbu/Saudara makin dapat 

' mengaktualisasikan diri i 

i 

3 
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I. 

II. 

LAMPIRAN2 

DAFTAR PERTANYAAN 
ANALISIS DAMPAK PROGRAM RINTISAN GELAR 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama (boleh lidak diiSI) . . 
2. Jenis Kelamin . 

~-

3. Usia < . 
. 

4. Jabatan . . 

5. Unit Kerja . . 

IDENTITAS ALUMNI YANG DINILAI 

1 < Nama TIJoleh 1/dak diisl) . . 
2. Jenis Kelamin . . 
3. Usia . . 
4. Jurusan/Program Studi . 
5. Jabalan . . 

. 

j 

' i 
' I 

~· 

I 
I 

6. Hubungan Kerja : Atasan/Sejawat!Bawahan/Yunior ("'"" ''"' .... "'"«l ' ' 
I - .. . 

... j Ill. Dampak Program f"l . . ~~ ' 

' Untuk pertanyaan di bawah ini berilah Ianda ( i ) pada salah satu jawaban yang paling repal i 
menggambarl<an preslasi alau kineda alumni Program Rinrisan Gelar (Pascasarjana) keljasan:!K I 
dengan Universijas Indonesia setelah menyelesaikan pendidikannya. ' 

' .. -· ' Jawaban ' i 
No. Dimensi Yang Dinilal siifigat ' 

San gat Cukup ndak ' Se!uju ndak ' Setuju Setuju Sefuju Setuiu ' 
A Kemampuan Kerja I ·, 

.. 
1. Kualitas Kerja ! 

a. Pendidika.n yang diikuti meningkatkan 

akurasl akurasi (ketepatan) hasil ke~a yang 

menja<!i beben ke~anya 
' 

b. Setelah menyelesaikan studi, 

kreatifitas 
kemampuannya untuk memberikan 

idelgagasan/ cara baru dalam 

penyelesaian masa!ah meningkat 

1 
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-c. llmu yang didapatkannya selama studi 

Keffiampuan meningkatkan kemampuannya dalam 
pemecallan 

memilih tindakan tepa! dalam masalah yang 

pemecahan masalah 

d. Program S2 yang dlikutinya mampu 
Pengetah 

memperluas pengetahuan yang dimilfkinya 
uan kefja 

berkafian dengan bidang kerjanya 

e. Setelah menyelesaikan studi, 

Ketrampi penguasaanlketrampllan kerja yang 

ian kerja berkaitan dengan bidang kerja yang 

menjadi tugas pokoknya menlngkat 

2. Kuantitas Kerja 

a. Pendldikan yang dlikutinya berhasll 

meningk:atk:an jumlah pekerjaan yang 

I. - dapat diselesaikan dalam periode waktu ' 

~--· tertentu 
' ,. - b. Program 82 yang diikulinya meningkatkan 

' kemampuannya dalam mencapai sasaran r---
' kerja yang dibebankan padanya ' ~-"" u 

·B 
~-'--· 

Kualltas Personal (8lkap dan Perilaku) 

: )l2\:, 1. Setelah menyelesalkan studi, kemampuannya 

~~-
'Ftepemrmp~r~an 

untuk memimpin Giwa kepemimpinannya) 
! makin balk 
' 
j 2. Setelah menyelesaikan studi, kemampuannya 

: --- - untuk bekeJjasama dengan orang lain ! t·- -- ,_. 
! ;.; ;_ 

meningkat 
~.-t: ,. 

3. Pendidikan 82 yang diikulinya membuat 
Kemampuan 

kemampuannya untuk berhubungan dengan 
komunikasl 
i orang lain makin baik 

' 4. 8etelah menyelesaikan studi kemauannya 
Seff 

untuk ter!ibat dalam setiap kegiatan makin 
iiwotvement 

tinggi 

5. Gelar master yang disandangnya saya 

PD pen dang dapat meningkatkan kepercayaan 

dirinya 

2 
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6< Tingl<at pendidikannya yang makin Iingg! 

Disiplin diikuti dengan tingkat kedisiplinan yang makin 

tinggi pula 

7. ·setelah menyelesaikan stud! tingkat 
Mandili 

kemandirfan makin menfngkat 

8. Pendidikan S2 yang telah diiempuhnya 
Jujur 

meningkatkan kejujuran atau integritas dirinya 
'"' 

c. Mobilitas Sosial 

1" Ia mengalami peniri\ihtan karier berkat 

pendidikan S2 yang telah d~empuhnya. 

2. Sepengetahuan saya, gelar master yang telah 

disandangnya membuat ia makin dlhargai oleh 

rekan-rel<an di lingkungan ke~anya. 

3. Dalam pandangan saya, tingkat kepuasannya 

terhadap ildim dan kondisi ke!ja meningkat 

setelah ia menyelesalkan studi. 

4. Setelah menyelesaikan .. studi, ia makin dapat - .. _ 
mengembangkan kemampuan dirinya < 

5. Berka! pendidikan S2 yang diikutinya, ia makin 

dapat mengaktualisasikan dirinya 

3 
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No. 

1. 

2. 

3. 

1--
4. 

5. 

6. 

7, 

8. 

LAMPIRAN3 

PEDOMAN WAWANCARA 
(UNTUIC ALUMNI) 

-· 
Pertanyaan 

Menurut anda, apa saja keuntungan yang dapat anda 

peroleh dari pendldlkan S2 yang Ielah anda jalani? 

Peningkatan apa saja yang dapat anda rasakan dari 

pendidikan tersebut? 

Bagaimana pandangan anda tentang kaltan antara ilmu 

yang Ielah anda peroleh dengan kemampuan kelja 

anda? 

Bagaimana pandangan anda tentang kaitan antara gelar 

master yang Ielah anda sandang dengan peningkatan 

karier anda? 

Bagaimana pandangan and a tentang kaltan an tara 

pendidikan S2 yang Ielah anda tempuh dengan 

penghargaan rekan ke~a anda? 

Bagaimana pandangan anda tentang pemanfaatan 

alumni S2 di lingkungan kerja anda? 

Bagaimana respon atasan anda terhadap ide atau 

gagasan yang anda berikan? 

Bagaimana pandangan anda tentang syslem 

penyelenggaraan (seleksi, pelaksanaan, pemanfaatan) 

dari alumni PRG selama ini? 

Keterangan 

pertanyaan umum 

dampak terhadap 

kemampuan ke~a dan 

kualitas personal 

Untuk menggali apakah 

selelah studl kualitas dan 

kuantltas ketja mengalami 

peningkatan 

dampak terhadap 

mobilitas sosial . . 
peningkatan karier 

dampak terhadap 

mobilitas sosial . 
penghargaan masyarakat 

dampak terhadap 

mobilitas sosial . 
kepuasan kelja 

dampak terhadap 

mobilltas sosial . . 
aktual isasi din 

Kritik/Saran 
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No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

s. 

6. 

7. 

8. 

LAMPIRAN4 

PEDOMAN WAWANCARA 
(UNTUK ATASAN/PENGGUNA) 

Pertanyaan 

Menurut and a, apa saja keuntungan yang dapat 

diperoleh dari pendidikan S2 melalui program rintisan 

gelar (PRG)? 

Peningkatan apa saja yang dapat anda rasakan dari 

adanya pendidikan melalui PRG tersebut? 

Bagaimana pandangan and a tentang kaitan an tara 

pendidikan yang telah ditempuh dengan kemampuan 

ke~a alumni PRG? 

Bagaimana pandangan anda tentang kaitan an!ara gelar 

master yang Ielah disandang alumni PRG dengan 

peningka!an kariemya? 

Bagaimana pandangan anda tentang kaitan antara 

pendidikan S2 yang Ieiah ditempuh alumni PRG dengan 

penghargaan rekan karjanya? 

Bagaimana pandangan anda tentang pemanfaatan 

alumni 82 PRG di lingkungan kerja Bapakllbu/Saudara? 

Bagaimana pandangan anda tentang ide atau gagasan 

yang diberikan oleh alumni PRG? 

Bagaimana pandangan anda lentang penyelenggaraan 

(perencanaan, selekai, pelaksanaan, pemanfaatan) PRG 

yang telah berjalan selama ini? 

.. 
Keterangan 

pertanyaan umum 

dampak terhadap 

kerr.ampuan ke!ja dan 

kualitas personal 

Untuk menggali apakah 

setelah studi kualitas dan 

kuantitas ke~a mengalami 

peningkatan 

dampak terhadap 

mobilitas sosial . . 

peningkatan karier 

dampak terhadap 

mobilitas sosial . . 

penghargaan masyarakat 

dampak terhadap 

mobilitas sosial . . 
kepuasan kerja 

Dampak terhadap 

mobili!as llocial . . 
ak!ualisasi din 

KritikJSaran 
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.. .. 
' 1 i . 

' ' . 
' 

~ . . 
I .. 

TRANSKRIPSI WAW ANCARA 

KEPALA SUB BAGIAN PENYUSUNAN PROGRAM DAN ANGGARAN 

DIREKTORAT JENDERAL PEMASYARAKATAN 

Tangga124 Nopember 2009 

T : [Awal waWllllcara] 

T : Menurut Bapak, apa saja keuntungau yang Bapak :rasakan darl adanya 

J 

T 

PRG? 

: Tentunya, jadi makin banyak SDM kita yang berpendidikan tinggi. 

Apalagi sekanmg juruaannya kan makin beragam. Tidak hanya hnknm 

saja, ada jurusan·jurusan yang rnemang sifatnya spesilik sesuai 

kebutuban unit ke!ja tertentu. Jadi makin banyaklah SDM lcita yang 

knalified. Tentu Sllja makin hanyak yang berpendidikan, dibw:apkan 

makin hanyak yang pintar, bisa menunjang kebutuban akan pekeljaan 

yang semakin ke depan semakin rumit. 

: Apakah menurut Bapak dengan makin banyaknya SDM yang 

berpendidikan tinggi ter:sebut berpengaruh pada lcine!ja Departemen 

Hnknm dan HAM 

J : sebatusnya ada, karena kalau individu-individu tersebut bekelja secara 

sinergis, maka pada akbimya akan mempemgaruhl kinelja secara 

keseluruban. 

T : Menurut Bapak, bagaimana kaitan antara pendidikan yang telab 

ditempub dengan kemampuan ke!ja mereke 

J : Kaitan antara ilmu yang diperoleh selama melaksanakan pendidikan 

tidak senantiasa dapat meningketan kemampuan kelja tapi sangat 

dipengarubi oleh motivasi individu yang bersangkutan dalam 
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mengembangkan dirinya. Bagi lulusan yang memi!ild motivasi yllllg 

lebih bail<: untuk mengembangkan dirinya maka setiap jenjang 

pendidikan yang diperolebnya saogat mempengarubi kemampuannya 

dalam peningkatan kemampuannya kerja hal ini lebih dipengarubi oleh 

tanggungjawab moral terhadap predikat pendidikan yang disandangnya. 

T : Sccara lebih spesifik, misalnya dalam hal kemampuan peme<:ahan 

masalah, apukah pendidikanjuga beJpengarub? 

J : Ya. .. Makin tinggi pendidikan seseornng tentunya wawasan seseonmg 

maJan luas, eara berpikirnya juga pasti herheda. Saya melihat, pegawai­

pegawai yang sudah lulus dan UJ kalau ada masalah-masalah tertentu 

yang perlu segera dipeeahkan. umumuya mereka terlihat lebih mampu 

mengemukaken altemativ pemecahan masalah dengan dasar herpikir 

dan argumen yang jelas serta dengan sudut pandang yang lebih luas. Hal 

tersebut sangat membantu dalam proses penyelesalan kelja. 

Ya .... pendidikan beJpengarub sekali... 

T : Kaitannya dengan produktifilas kerja Pak? 

J : Muksudnya? Pekeljaan ldta kan tidak seperli pahtik yang menghasilkan 

barang •••• yang bisa dihitung produktifi1asnya herdasar jurnlah bor.mg 

yang bisa diseiesaikan atau dihasilkan. 

T : Dahun hal penyelesaian pekerjaan Pak... Apukah hasilnya lebih bagus, 

lebih cepat? 

J : Kalau dati kualilas ... .iyalah .... herpcngarub. Pendidikan tentunya tidak 

hanya menghasilkan ijasah ... dapat gelar saja, tapi juga menghasiikan 

ilmu, pekeljaannya juga maJan bogus. Karene wawasannya maJan luas, 

umumnya mereka terlibnt lebih mampu mengemukalran alternativ 

pemecahan masalah dengan dasar berpikir dan ergnmen yang jelas ser'.a 

dengan sudut pendang yang lebih luas. Hal tersebut sangat memhantu 

dalam proses penyelesolan kelja. 

T : Apukah Bapak melihat kaitan antara pendidikan dengan kepercayaan 

diri. Apalagi kan lulusan dari UJ ... perguruan tinggi terkenal dan hebal. 

Analisis Dampak..., Isye Gilargunani, Pascasarjana UI, 2009



J : Ya ... pada umwnnya mereka terlihat lebih PD, lebih anrusias, lebih 

bersemangat, dan yakin ketika menerima penugasan. ltu penting sekali 

karena dengan begitu aspek-aspek lain juga pasainya terpengarnh. 

Komunikasi lebih lancer, lebih bisa mengemukan pendapat dan 

argument, lebih bisa mentimpin, jadi lebih banyak terlibat dan 

dilihatkan pada macern-macem pekeljoan atau tim-tim yang ada. 

T : Apakah berarti bisa jadi mereka menjadi sombong, tinggi bati? 

J Enggaklah .... Nggak sampai menju.rus ke sombong, anglruh, atau tinggi 

ban. Mungltin kalo pada lulusan-lulusan awal .... tahnn 2000on, bisa jadi 

ya ... Waktu itu lulusan S2, apalagi lulusan Ul kan masih langka. Makin 

lama maltin banyak ... apa yang akan disombnngkan? Biasa saja. 

T : Kemudian Pak .•• dangan adanya kemajuan-kemajuan tersebut, apakah hal 

tersebut membantu bagi naiknya karier alunnti Ul tersebut? 

J : Gelar yang diperolab oleh seseorang di Jingkungan keljanya hanya 

merupakan sebagai saJab satu bahan pertimbangan bagi organisasi dalam 

pengembanganl peaingkatan karir seseorang ketingkat yang lebih tinggi. 

Pola karir dalam organisasi tidak banya ditentukan oleh gelar yang 

diperoleh seseorang melainkan sangat ditentukan oleh kemampuannya 

dalam bekelja seeara umum, dengan kala lain peaingkatan karir 

seseorang direntukan oleh syarat substantif dan administratif, namun 

demikian sesorang yang memililki tingkat pendidikao yang lebih tinggi 

memilki kesempatan yang lebih besar dalarn peningkatan karirnya ke 

jenjang yang lebih tinggi. 

T : Kalau dalam hal pengembangan diri Pak? Apakah mereka makin 

berkembang setelab lulus? 

J : Menurut saya .... berkembang atau tidaknya aluumi sangat tergantung 

pada pimpinan organisasi di maoa alumni tersebut bekelja. Ada 

I. 
i . 
. 
' • 
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pimpirum yang memberikan perhatian pada pengembangan bawahannya 

dan ada yung tidal<. T ros ditentukan juga o!eh dirinya sendiri, mau a tau 

tidal< ia berkembang. !a proaktif atau tidal<? Individu yang proaktif dan 

mau melibatkan diri pada berbagai pekeljaan, biasanya akan lebih 

menonjol sehingga juga akan lebih berkembang. Sebaliknya orang-orang 

yang hanya bisa menuntut tapi nggak mau kelja ... ya jangan harap akan 

berkembang. Bisa-bisa malah ia akan tersingldr. Nggak akan 

berkembang. 
T : Kalan dalam hal penghargaau linglrungan Pak? Apakah setelah lulus dari 

Ul penghargaan yang diterima juga naik? 

J : Y a. .. tentunya iya. Sesorang yang memilki lingkat pendidikan yang lehih 

linggi, dalam kultur bangsa kita biasanya mendapat pengakuan atas 

pendidika yang disandangnya, terutama di liknngan yang lingkat 

pendidikannya tidal< rerlalu tinggi, namun apabila yang b~tan 

berada di Iinglrungan yang secara umum lingkat pendidikannya linggi 

maka hal itu akan biasa-biasa 

TIUS juga. .. pengbergaan yang diberikan oleh linglrungan kerja lebih 

ditentukan oleh perilaku seseorang dalam menjalin hubungan dengan 

milia kelja dan linglrungannya, namun demlkian diharapkan seseorang 

yang memiliki jenjang pendidkan yang Jebih mampu berbuat lebih baik 

terbadap linglrungan kerjanya sehingga penghargaan dengan sendirinya 

akan terlahir. 

T : Bagahnana pandangan Bapak tentang pemanfaatan alumni Ul selama 

ini? 

J : Y a. .. kalau menurut saya, basil-basil dan pengarnb yang sudah positif-

positif tadi ... sebaiknya memang tidal< betbenti hanya sampai kewajiban 

meluluskan saja. Mereka seharosnya juga dimanfaatkan dengan bail<, 

biar nggak mubazir. Harus ada perencanaan yang matang .. .mau 

dikemanakan dan w.au diapakan mereka Jangan dibatkan saja. Horus 

ada lindak lanjut dan pemanfaatan yang tepat. 
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T : Menurut Bapak, yang rusebut pemanfaatan yang tepat tersebut yang 

seperti apa? 

,J : Ya .•• manfuatkanlah mereka secara maksimal. Kalan perlu tindaklanjuti 

dengaa rotasi, mutasi, promosi. Tempatkaa mereka pada pekerjaan­

pekerjaan yang tupoksinya ~alan dengan pendidikan yang Ielah mereka 

tempuh. Manfuatkaa secarn maksimnl lab... Kalau ngga kan 

saying ... uang Negarn, uang rakyat dibuang-buang perouma. 

T : Kalau menUIU! Bapak, pemanfaatannya selama ini susah maksimal? 

J : Kalau melihat. •. masih te!jadi penumpukan jumlah aluuml di unit-unit 

pusat dan te!jadi ketidaksinkronan antara bidang studi dengan bidang 

tugasnya ... ya dapat dikatakau kurang lab... ltu yang harus dipikirkan. 

Sayang kan ... mereka sudab susah-susah kuliab, tapi setelah lulus 

dibiarkan begitu saja tidak dimanfuatkau. 

T : Apa saran Bapak berkaitan deugan hal tersebut 

J : Hmmm ... apa ya? Kalau menurut saya ... jangaa hanya menekankan pada 

jumlah saja lab ... tapi barns menekankan juga pada pencapaian knalitas, 

kalau bisa peningkatan kinerja Departemen kita. 

T : Konkritnya Pak? 

J : Ya ... misalnya dalam proses seleksinya Lebih diperketat lab ... Jangaa 

hanya tetpaku pada pemenuban target Kan hanyak tnb ... denger-

denger ... yang babkan sampe test berulang-ulang karena yang mernenuhi 

syarat untak lulus belnm mernenuhi kuota.Menurut saya, nggak perlu 

begitu, kalau dalam satu petiode yang lulus, hanya 10, misatnya, ya 

jangan dipaksakan harus 30. Dengan begitu, pegawai yang diterima 

harus pegawai yang beiJlll'-benar memenuhi syarat sesuai kualif!.kasi 

yang ditentukan oleh perguruan tinggi, jangan 'dipaksakan' menerima 

berdasarkan jumiah target yang ada dalarn anggaran departemen. 

T : Saran laia Pak? 

J : Hmmm ... apa ya ... Ob itu ... saya sering bereanda dengan anak buah saya 

Dia bilang ... dia anggota OSIS. Apa itu OSIS ... Dia bilang otnk sisa Dia 

bilang ... dia kuliab dengan otak sisa. MeoUIU! saya ... ada benarnya juga. 
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T : Maksudnya Pak? 

J : lya ... menurut saya, system ldta setengah-setnngah. Mau dapat banyak 

tapi malah nggak dapat apa. Maunya pegawai yang sekolah, ya sekolah, 

dapat ilmu, tapi juga tetap keJja. Tapi menurut saya itu malahan kunmg 

efektif. Harusnya bebaskan sajamereka dari kawajibl!D keJja. FulL .. total 

kulJab. Selama ini kan tidak total. BekeJja 'setengalt-setengah', demildan 

juga dalam belajar, juga setengah-setangah 

Bahkan coba tibat, pegawai-pegawai yang ke;ja di unit keJja yang beban 

keJjanya tinggi, semacam di LP Cipinang, Salemba, Biro Perencanaan 

dan lain-lain yang sibuk, karena mereka masih wajib kelja juga, maka 

maka yang le!jadi adalah ia akan belajar, kuliah, dengan otak sisa itu 

tadi. Hasilnya ... yakinlah ... pasti nggak maksimal. 

T : Jadi ... sistemnya harus diubalt Pak? 

J : Ya ... menurut saya ya ... sebaiknya ya iya ... 
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TRANSKIUPSI WA W ANCARA 

KEPALA BIDANG PENYUSUNAN PROGRAM 

PUSAT PENGEMBANGAN KEPEMIMPINAN DAN MANAJEMEN 

BADAN PENGEMBANGAN SDM HUKUM DAN HAM 

Tanggal4 Dedember 2009 

T : [Awal wawancara : perkenal!t!l] 

T : Ibu ... lulusan S2 kita kan sudah banyak sekali. Terutarna yang lulusan 

kerja sama dengan Ul, ada 661 orang. Sudah banyak sekali. Menurut 

lbu, banyaknya Julusan tadi, apa pengaruhnya ke Departemen kita? 

J : Kalau dilihat secam umum, adanya program rintisan gelar jelas akan 

ban yak memberikan roanfaallkeuntungan bagi organisasi. Yang sudah 

pasti ya ... begi SDMnya itu sendirl ... pasti wawasannya bertambah, 

pengetabuannya juga. Carn belj)ik:imya akan Jebih analitis dalam 

memandang setiap masalah. Anak bnah saya, saya liha~ setelah 

menyelesaikan studi juga terlihat lebih tekun, cennat dan teliti ketika 

mengeljakan dan meayelesaikan penugasan. 

T : Peagaruhnya ke organisasi Bu? 

J : Hmmm ... dari aspek organisasi, jelas organisasi diuntungkan karena 

mendapatkan SDM berkualitas sehingga dibarapkan akan mendukung 

pehiksanaan tugas setiap unit di mana ia bertugas. 

T : Pengaruhnya terhadap kemampuan kerja Bu ... bagahnana? 

J : Kalau ditanya soal itu ... saya piker kembali lagi ke motivasi ya ... 

Motivasi dan kemauan orang tersebut. Apa tujuan ia meogikuti program 

82? Kalau motivasinya sekedar untuk dapat gelar ... ya pasti banya akan 

dapat gelar ... kemampuan kerja nggak oambah. Tapi saya melibat, pada 
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orang-ornng yang motivasi dan kemauan bel'\iarnya tinggi, kemampuon 

keljanya juga meningka!. 

T : Ada pengaruhnya ke pettingka!an karier nggak Bu? 

J : Mestinya ada ya... Menurut say a ... molivasi mereka mengambil 

S2 ... apalagi di UI yang terkenal sulit, lebib dominan karena keinginan 

untuk menngkatkan karier. Untuk yang berada di tempat yang 

tepat ... biasanya karier akan meningkat juga. Tapi ka nada juga, yang 

bidang ke!janya apa ... bidang pendidikannya apa ... tidak sesuai. Mungka 

yang demikian akan membuat kariemya tidak maju2. Kemudian lagi, 

terutama kulo yang di Jakarta ... atau Jabodetabek dan Jawa pada 

umumnya Jab... Jumlab lui usa kan sudab san gat banyak. Persaingan 

sangat tinggL.jadi pendidikaa seringkuli tidak berpengarub kepeda 

peningkatan karier. 

T : Bu, bagimana dengan keuntungan yang berupa pengbargaan masyamkat 

atau lingkunagan'? 

J : Ya .... seorang yang memillki pendidikan tinggi peda kultur bangsa kita 

memang memiliki tingkat penghonnatan yang tinggi. Namun 

pengbargaan tersebnt menmut saya tidak hanya dipengarubi oleh 

kepemilikan gelar, tetapi juga oleh sikap, moral, dan perilaku orang 

tersebut. Orang yaog terpel'liar pasti dibarapkan merniliki sikap dan 

perilaku yang sesuai dengan jenjang pendidikannya. Ketika ia tidak 

rnenampilkan perilaku yang sesuai, maka pengbargaan lingkungan juga 

dengan sendirinya akan tidak ia dapatkan. Jadi ... tergantung pada sikap 

dan perilaku orang itu sendiri juga lab... Bagaimana ia menempaikan 

diri, bagaimana ia memperlakukan orang lain ... begitu lab. 

T : Kalau dalam hal aktualisasi uiri Bu? Apakab Ibn melibat ada perubaan? 

J : Hmm .... kalau menurut saya, mennrut say a pribadi, bel urn maksimal. 

Karena sebenamya, hanyak alunmi yang berada pada tempat yang tidak 

cocok. Dalam arti antara bidang studi dengan bidang keljanya 1dak 

sesuai. Dengan beitu, ia tidak akan bisa maksimal mengeluarkan dan 

memanfaatkan potensi dirinya. Sebenamya menurut saya akan lebib 
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dapat berdayaguna jika ia berada pada jabatan atau unit ke!ja yang sesuai 

dengan bidang studinya itu. 

T : Tempat yang tidak tepa! berpengaruh kepada kine!ja ya Bu? 

J : Ya ... pada dasamya di manapun, ilmu itu bermanfaat. Di manapun ia 

dapat memanfaatkan ilmunya, retapi kalau berada di tempat yang cocok, 

mungkin ia benya dapat memanfuatkan ilmu dan ketrampitan yang 

bersifat umum. Ilmu dan pengetahuan yang sifatnya spesifik sesuai 

bidang studi kurang dapat dimanfaatkan dan bebkan dikhawatitkan okan 

bilang dan lama-lama lupa nggak ada belrnsnya. 

T : Kldau berkaitan dengan system pembelajaran Bu, ada yang betpendapat 

sebai.knya berupa tugas behYar ... jadi dibebaakan secarn to1al dari 

kewajiben kerja. Bagaimana pandangan Ibu mengenai hal ini? 

J : Ya ... kalau menurut saya ya .... mungkin nda bai.knya juga. Sistem tugas 

bel,Yar itu ... selain membuat pegawai bisa rota!, focus, konsentrasi di 

pendidikannya saja, juga hhhbnunm ada keuntungan lain kali ya ... 

Selama ini saya melibat ... karena barus keliah barus juga kerja, maka 

yang berani ambil dan punya kesempatan lebih besar yang benya 

pegawai-pegawai yang tempat ke!janya di sekitar Jakarta saja. 

Jndi, baiklab ... untuk pemerataan kesempatan. Selama ini, jumlab 

pegawai-pegawai di daerah yang mengikuti PRG kan relative sangat 

sedikit. Dengan demilciun, nggak baron kalo penyebaran alumni menjndi 

tidak marata. Numpuk semua di pusat atau paling jaob di sekitar 

jabodetabek saja, sedaogkan di daerah sangat sedikit atau babkan dapat 

dikatakan masih sangat korong. 
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TRANSKRIPSI WAW ANCARA 

ALUMNI l'RG PSIKOLOGI KR.IMINAL UNIVERSITAS INDONESIA 

Nama : Rias Tanti 

Tanggal8 Desember2009 

[Awal wawancara: perkenalan, penjelasan focus dan tujuan peneUtian] 

T : Sudah lulus berapa tahun? 

J : Hmmm berapa ya ... saya masuk tahun 2003, Psikologi Kriminal 

Angkatan I dan lulus tahun 2005 

T : Jadi sudah !umayan lama ya ... Nah ... selama ini.. .keuntungan ape yang 

Mba dapal dari keikutsertaan Mba di PRO ini? 

J : Keuntungao ban yak ya .•. Banyak ilmu, wawasan bertambah, pergaulan 

juga tambah •.• Ban yak lab ... sangat berltarga 

T : Kalau masalab peningkatan yang sudah dirasakan? 

J : Hmmm ... apa ya? Meningketnya ya ... saya jadi bisa pindah ke Jakarta. 

Tapi kalau semua lulusan me!akukan dan punya cara berpikir seperti 

saya, nggak bagus juga kaU ya ••• Nanti semua orang daerah yang lulus, 

pindah semua ke Jakarta. 

T : Kalau peningkatan di kemampuan keJja, merasakan manfaatnya nggak? 

J : Ya ... jelas pasti ada dong ... Walaupun mungkin bukan man.fuat secara 

langsung dari proses bela jar di kelas ya ... 

T : Maksudnya? 

J : Ya ... penga!aman-pengalaman, proses pembelajaran, ileUm belajar, 

pergaulan, konsekuensi yang barns dijalarri selama kuliah, ikut 

membentuk kebiasan dan karakter seseoranng. 

T : Misalaya ..• 

J : Misalaya ... ya •.. misaJnya dalam hal keJja sama ya ... Kernampuan keJja 

sama tidak diperoleh seeara langsung melalui materi pelajaran yang 

diterima di kelas, tetapi terbantuk melalui interaksi dan kegiatan sebari­

hari baik di dahen maupun di luar kelas. Sehuna kuliab kan •.. penugasan, 
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J 
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T 
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baik penugasan individu maupun kelompuk kan banyak sekali. 

Penugasan tersebut, terutama yang bersifut kelompuk mau tak mau 

'memaksa' mahasiswa untuk belajar mengakomodir berbagai 

kepenlingan dan mengelola konflik agar tugas-tugas dapat terselesaikan 

dan memperoleh hasil yang memuaskan. Kalau nggak pandai-pandai 

membawa diri ... ya ... payah ... Kebiasaan tersebut dengan sendirinya 

rrwlatib kelja sama dan terbawa ke dalam situasi kelja. 

: Trus apa lagi? 

: Coba. .. apa yang perlu say a jelaskan? 

: Misalnya ••. dalam hal kemampuao kelja ... 

: Konkritnya? 

: Misalnya daiam hal akurasi kelja deb ... 

: ltu juga pengarah tidak langsung kali ya... Kelelitian kan yang 

diruaksud? Klo itu ... hubungau begini nib... Proses pendidikan saya 

piker ikut melatib seseorang agar lebih reliti dau cermat daiam 

mengeljakan sesuatu. Dalam setiap penugasan maupun diskusi daiam 

proses pembelajarau di kelas, kita kan ditwltUt untuk dapat 

mempertanggungjawahkau kebenamn ilmiah dari apepun yang kita tulis 

maapun ueapkan. Nab .... itu membuat kita jadi terlatih untuk selalu teliti 

dauakurat 

T : Kalau daiarn hal problem solving? Kemarnpuao memeeahkan masalah 

J : Pasti ada ya .... Mlsalnya begini nib... Di UI atau mungkin kuliah di 

mana pun sama kali ya... Proses pembelajarnnnya kan lebih banyak 

dislrusi, ilialogis. Lebih banyak membehas kasus-kasus yang sifatnya 

aplikatif. Klta dilatib untuk krilis, menemukan masalah dau menemakan 

solusinya. ltu mau tidak mau 'memaksa' mahasiswa untuk berpikir dan 

menemakan solusi pemeeahan dari masalah-masalah yang diangkat di 

kelas. Proses berpikir ilmiah yang selalu ditekankan dalam proses 

pembelajaran juga 'm<>ntaksa' mahasiswa untuk selalu membaea dau 

meneari sember-sumber lain dalam upaya menemakan pemecahan 

masalah dalam bedah kasus ylUig diangkat dalarn dislrusi kelas maupun 

i 
l 
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penugasan yang diberikan oleb pengajar. Hal tersebut terlanam dan 

otomatis terbewa ketika ia masuk dalam situasi kerja 

T : Jadi ... dengan kemampuan-kemampuan tersebut ••• membuat makin PD 

dongya? 

J : Jelas ... Beda sekali... Setelab lulus ... bukan karena merasa udab jadi 

master dan punya gelar ya ... PD kita meningkat. llmu dan pengetabuan 

yang telab didapat membuat pasti membuat kita lebih yakin dan percaya, 

akan akan mampu menyelesaikan banyak hal. Kuliab kan bisa dibilang 

jungkir balk tub... Setelab berl>asil melewati itu ... rasanya jadi yakin 

sekali ... babwa ke depan .•• kalau menghedapi apapun, pasti ukan mampu 

mengatasi. Ibaramya ••• banyak masalab menjadi terasa ringan dan kecil 

deb! Demikian juga dalam hal pekeljaan. Jadi yakin .•• pasti akan bisa 

mengatasi masalab dan penugasan yang dibebankan di pekeJjaan. 

T : Trus nih .••• jadi lebih disiplin atau nggak? 

J : Harusnya ya ... harusnya Harusnya proses dan jadual perkuliaban yang 

padal dan ketal membentuk kita menjadi orang yang disiplin. Harusoya 

pembiasaan yang terbentuk selama proses perkuliaban terbawa ke dalam 

lingkungan keJja. 

T : Itu yang seharusnya ... yang senyatanya? 

J : Nyatanya ya •. .iya lab ... il:rasa ... membuat kita makin disiplin. Apalagi 

kalo di Pskologi ya ... disiplianya lumayan ketat. Misalnya 

mengumpulkan tugas, telat 10 menit aja dari wsktu yang sudah 

ditentukan, bisa-bisa togas kita nggsk keambil, dan nggsk dapat nilai. Itu 

terasa sekali pengarulmya di dlti kita. Jadi lebih mengbargai wsktu, lebih 

disiplin. 

T : Lebih ruandiri juga ya? 

J : Oh •.. kalo itu ... panti iya .•• Makin PD, makin mandiri. Makin yakin pada 

kemampuan diri. Kemandirian itu juga terbentuk melalui pmses yang 

ditempuh selama pembelajaran. Jadwal yang pedat, tugas yang 

menumpuk, membuat masing-masing slbuk, dan memaksa kita kita 

untuk mandiri .•• tidak mengandalkan pada keberadaan dan bantuan orang 
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lain. Kalau mau bergantung pada orang lain ... bisa-bisa tugas kita nggak 

akan selesai dan keteteran. Secara nggak sadm-••• pembiasaan itu terbawa 

waktu di lingkungan kerja. 

T : Trus nih ... saya agak beran sedikit nih ... Menurut survey KPK, 

departemen kita adalah departemen ya11g integrtasnya buruk. Jadi ... bisa 

nggak dikataka bahwa pendidikan tidak berpengaruh kepada integritas 

atau kejujuran? 

.J : Hmmm kalau masalah survey KPK .. .itu kan meneliti adanya korupsi, 

pungli, potensi korupsi di suatu institusi ya? 

T : lya ... lntegritas sector public 

J : Kalau masalab itu ... illctor yang mempengaruhi kan ban yak, tidak hanya 

pendidikao. Tapi kalau menurut saya sih ... memang sih ... pendidikan 

tidak berdampak secara langsung terhadap kejujunm. Artinya ... lidak ada 

teori, maupun dalam prnktek yang menyebutkan bahwa makin tinggi 

pendidikao akan makin jujur seseorang. Nggak begitu. 

Tapi menurut saya .•. telllp adalah ... pengarubnya. Mungkin begini, 

kejujuran bisa jadi terbentuk secara lidak langsung melalui proses 

berpikir ilmiab yang dituntut selama stndi. Misainya. dalam pembuatan 

tugss, dosen sering menekankan pentingnya kejujuran atau sikap anti 

plagiarism, misainya seeara jujur mengakui dan meneantumkan surnber 

referensi kelika mengulip tulisan atau pendapal orang lain. Hal-hal 

'ked!' terbentuk seeara tidak sadar mempengaruhi pmses betpikir dan 

membentuk sikap jJ9ur. Saya piker hubungannya begitu. 

T : Kalau dalam hal peningkatan karier ... ada pengarubnya nggak? 

J : Kalau saya sib .•• memang lidak terlalu berharap akan segera mempemleh 

jabatert begitu benbasil menyelesaikan stndi. 

T :Kenapa? 

J : Ya ... bayangin saja, di tempat saya jumlah lulusan S2 banyak sekali. 

Yang belum dapat jabatan ban yak sekali, yang lebih senior, masih 

banyak. Jadi ya ... memang tidak terlalu mengharapkan promosi atau 

jabatan itu. 
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T : Nggak bikin ftustrasi tuh? 

J : Nggak lab ... biar nggak frustrasi, sekarang saya mengubab orientasi 

hidup saya. Tidak mengandalkan harga diri saya pada ajabatan. 

Sekarang ... nggak mau deh. .. mengukur kebarhasilan hidup dengan 

punya atau nggak punyanya jabatan. Sekarang berharap saja pada 

kesempatan untuk melakuk:an penugasan atau keikutsertaan di tim. Buat 

saya, kalau saya dipakai, kalau saya banyak diberi tugas, kalau saya 

dilibatkan dalam tim ... itu sudab saya sebut sebegai peningkatan karier. 

T T . ? : ap1 puas .... 

J : Yab ... kepuasan kerja kan tidak banya pada karier ya ... Buat saya 

kepuasan kerja dipengaruhi juga oleh "'<iauhmana pemanfuatan alumni 

yang barsangkutan atan kesempatan yang diperoleh alumni untuk 

memanfaatkan ilmunya Nab .. .itu yang banyak dikeluhkan ternan­

ternan. Pemanfaatan itu. Banyak ternan yang merasa ilmunya hUang 

karena tidak dimanfaatkan. 

T : Trus ... ada nggak saran untuk menyelenggaraan program PRO? 

J : Misalnya ... 

T : Misalnya ini saja deh ... tentang system-nya •.. Tugas belajar atau full 

belajar dan babas tugas, atau seperti yang selama ini saja? 

J : Yab ... kalau menurut saya ya .. full belajar akan lebih efektif. Kasihan 

orang-orang daerab. Saya mengalanti dulu ... Jumat dan Sabtu barus 

kuliab ... sementara Senin sampai Kantis barus dan wajib bekelja atau 

masuk kantor. Bayangin .•• saya ke!ja di Wales, Jogjakarta. Sangat nggak 

efektif itu. Borus di ongkos, boros di tenaga, jadi pada saat kuliah ya 

sudah nggak dengan full konsentrasi Iagi. Sebaiknya memang 

dibebaskan saja dari kewajiban kerja atau yang disebut tugas belajar 

seperti departemen-<lepartemen lain ya ... 

T : Apa kelebihan system itu yang lain? 

J : Pasti ada. Satu itu ... belajar jadi lebih focus, lebih konsentrasi. 

Kemudian ... kelasnya juga jadi nggak barus ada kelas kbusus atau kelas 

kerjasama. Secara pribadi, saya kurang menyakai kelas yang kelas 
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khusus itu. Wawasan kita jadi kurang bertambah karena hanya bergaul 

dengan ternan-ternan satu departemen saja. Kita juga jadi cebderung 

lebih manja ... selalu minla dimaldumi, minta privilege karena kita kuliah 

sambil keija Saya lebih saka lruliah seperti waktu Sl dulu. Temennya 

macem-macem ... Lebih enak lrulo dibaurkan saja Persaingannya juga 

lebih keras kali ya ... membuat kita lebih gigih dan punya mental 

pejuang. 

t 
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